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Penelitian skripsi ini dilatar belakangi oleh manusia yang masih membeda-
bedakan manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Hanya karena perbedaan 
segi fisik ataupun derajat sosialnya. Padahal dimata Allah Swt semua manusia itu sama, 
tidak ada sedikitpun yang membedakan. Hanya satu yang berbeda dimata Allah yaitu 
dengan keimanan dan ketakwaan pada diri manusia masing-masing. Siapa yang 
beriman dan bertakwa maka dialah mempunyai derajat yang tinggi disisi Allah Swt. 
Terkait dengan nilai manusia dalam pandangan Allah dalam kitab Musnad Imam 
Ah}mad nomor indeks 10960 dapat dilihat bahwa hadis tentang Nilai Manusia dalam 
Pandangan Allah. Penulisan ini menfokuskan: (1) Bagaimana kualitas hadis dalam 
Kitab Musnad Imam Ah}mad nomor indeks 10960, (2) Bagaimana pemaknaan hadis 
dalam Kitab Musnad Imam Ah}mad nomor indeks 10960, (3) Bagaimana Implementasi 
hadis terkait dengan nilai manusia dalam pandangan Allah, dalam Kitab Musnad Imam 
Ah}mad nomor indeks 10960. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah metode al-sama’. Penelitian yang dapat diambil poin pentingnya oleh penulis: 
Hadis Nilai Manusia dalam Pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah{mad nomor 
indeks 10960 berkualitas S{ah{ih{ li dha>tih sebab telah memenuhi kriteria kesahihan 
sanad dan kesahihan matan hadis. Tergolong sebagai hadis maqbu>l yang memenuhi 
syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat diamalkan), karena hadis tersebut 
mengandung pengertian yang jelas. Oleh sebab itu hadis nilai manusia dalam 
pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah{mad nomor indeks 10960 dapat dijadikan 
hujjah. 
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A. Latar Belakang  
Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang sempurna dan ciptaan 
yang paling mulia. Di hadapan Allah manusia adalah makhluk yang mempunyai 
derajat yang tinggi dibandingkan dengan makhluk Allah yang lainnya. Bahkan 
Malaikat pun bersujud kepada Adam Alaihi Salam atas perintah Allah Swt. 
Manusia makhluk yang memiliki jiwa dan raga serta dibekali akal pikiran. 
Dengan dibekali akal fikirian, manusia mampu membedakan mana yang 
terbaik buat dirinya dan mana yang buruk untuk dirinya juga. Allah 
menciptakan manusia dengan berbagai karakter dan sifat yang berbeda-beda. 
Ada yang suka dan ada yang tidak suka dengan sesama manusia itu sendiri. 
Dalam kehidupan saat ini, manusia masih saja membeda-bedakan antar sesama 
manusia hanya karena ada yang memiliki kekurangan fisik pada diri seseorang 
tersebut. Dalam ajaran Islam Allah telah bersabda bahwa sesungguhnya Allah 
tidak pernah membeda-bedakan umatnya.  Tetapi yang membedakan disisi 
Allah hanyalah tingkat keimanan kita sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
ditugaskan untuk menyembah dan berbuat baik kepada sesama manusia. 







































ثَ َنا يَزِيُد ْبُن َصمِه، َعْن َأِب ُهَريْ َرَة: َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى  ثَ َنا َجْعَفٌر، َحدَّ ثَ َنا َكِثرٌي، َحدَّ َعَلْيِه َوَسلََّم  اّللَُّ َحدَّ
»ِإنَّ   قُ ُلوِبُكْم   اّللَُّ قَاَل:  ِإََل  يَ ْنظُُر  َا  ِإَّنَّ َوَلِكْن  َوَأْمَواِلُكْم،  ُصَورُِكْم  ِإََل  يَ ْنظُُر  ََل  َوَجلَّ  َعزَّ 
 2َوَأْعَماِلُكْم« 
       Telah menceritakan kepada kami Kasi>r, telah menceritakan kepada kami 
Yazi>d Ibn al-Ashm, dari Abi> Hurairah  Sesungguhnya Nabi Saw bersabda 
“Sesungguhnya Allah Swt tidak melihatmu dari bentukmu dan hartamu, akan 
tetapi melihat hatimu dan amalmu”.3 
Dalam hadis tersebut telah menjelaskan bahwasannya Allah sama sekali 
tidak memandang kalian dari bentuk tubuh dan keindahan rupa pada setiap diri 
manusia, memiliki tubuh yang besar atau kecil, memiliki wajah yang rupawan 
atau tidak, memiliki harta yang berlimpah atau tidak, alasan semua itu tidak ada 
nilainya dimata Allah. Karena itu juga, Allah tidak memandang seseorang 
berdasarkan nasab dan hartanya. Tidak peduli orang itu dari kalangan sastra 
sosial yang tinggi maupun yang rendah, tidak peduli orang itu kaya ataupun 
miskin, Allah selamanya tidak akan memandang semua itu. Hubungan antara 
Allah dan hamba-Nya hanya berdasarkan pada tingkat keimanan dan 
ketakwaannya. Siapa yang paling bertakwa, maka dialah orang yang paling 
dekat dengan Allah dan yang paling mulia disisi Allah Swt. 
Oleh sebab itu, tidaklah pantas bagi seseorang yang membangga-
banggakan kecantikan atau ketampanannya, membangga-banggakan harta 
kekayaannya dan kemewahan lainnya selama didunia ini, itu semua tidak 
berguna dihadapan Allah. Kemuliaan seseorang dimata Allah hanya ditentukan 
oleh kondisi hati kita. Rasulullah Saw bersabda: 
 
 
2 Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol. 4  (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 1987 
3  Lidwa Pustaka, “Kitab Ahmad”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
 

































 قُ ُلوِبُكمْ َوَلِكْن يَ ْنظُُر ِإََل 
“Akan tetapi Allah melihat kepada hati kalian” 
Hati adalah yang menentukan kita dari segala amalan kita. Di sini tempat 
keniatan, keikhlasan, dan ketakwaan kita. Betapa banyak sekali manusia yang 
mengamalkan perbuatannya terlihat bagus dan lurus secara lahiriah, tetapi pada 
kenyataannya ternilai rusak dimata Allah karena bertujuan untuk melakukan 
niat yang salah.  
Saat ini masih banyak dari kalangan masyarakat yang masih membeda-
bedakan sesama manusia. Hanya karena bentuk tubuh yang tidak sempurna dan 
hanya karena ia tidak memiliki harta yang berlimpah, dari kalangan sosial yang 
mempunyai derajat yang tinggi atau rendah. Sehingga terjadinya saling 
menjauhi satu sama lain, saling menjelek-jelekan, saling menjatuhkan satu sama 
lain. Padahal perilaku seperti ini sangatlah tidak baik untuk diterapkan 
dikalangan masyarakat.  
Sebagai hamba Allah sebaiknya kita mampu menerapkan sifat Allah 
yang mulia ini pada diri kita sebagai makhluk ciptaan-Nya. Jika ada teman atau 
saudara kita yang memiliki kekurangan pada fisiknya, tidak seharusnya kita 
menjelek jelekan atas kekurangan fisiknya, tidak seharusnya kita menjadi orang 
yang membencinya, dan tidak seharusnya juga kita menjauhinya. Atau 
sebaiknya kita membantu jika ia meminta pertolongan disaat kesusahan. Karena 
kita sama sama manusia makhluk ciptaan Allah yang paling mulia diantara 
makhluk Allah yang lain.   
B. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan latar belakang diatas, yang berkaitan dengan nilai 
manusia dalam pandangan Allah dalam kitab Musnad Imam Ah}mad nomor 
 

































indeks 10960 terlihat bahwa hadis tentang nilai manusia dalam pandangan Allah 
itu harus ada penjelasan yang lebih tepat untuk bisa paham lebih jauh lagi 
sehingga bisa mengamalkan isi pesan dari sebuah hadis dengan benar. Jadi 
dapat diambil kesimpulan dari beberapa permasalahan yang dapat dikaji 
diantaranya adalah: 
1. Apa yang dimaksud dengan hakikat manusia. 
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang Nilai Manusia dalam Pandangan Allah. 
3. Bagaimana kualitas hadis tentang Nilai Manusia dalam Pandangan Allah  
Musnad Ima>m Ah{mad nomor indeks 10960. 
4. Bagaimana relevansi  hadis tentang Nilai Manusia dalam Pandangan Allah  
Musnad Imam Ah}mad nomor indeks 10960. 
5. Bagaimana urgensi hadis ini bagi umat Islam. 
6. Bagaimana kandungan hadis dalam kitab Musnad Imam Ah}mad nomor 
indeks 10960. 
C. Rumusan Masalah 
Dilihat dari beberapa permasalahan diatas, dalam penelitian ini perlu 
adanya pembatasan masalah agar pembahasannya tidak melebar batasan 
masalah tersebut diantaranya: 
1. Bagaimana kualitas hadis Nilai Manusia dalam Pandangan Allah dalam 
Kitab Musnad Ima>m Ah{mad nomor indeks 10960? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis Nilai Manusia dalam Pandangan Allah dalam 
Kitab Musnad Ima>m Ah{mad nomor indeks 10960? 
3. Bagaimana Implementasi hadis terkait dengan Nilai Manusia dalam 
Pandangan Allah  dalam Kitab Musnad Imam Ah}mad nomor indeks 10960? 
 
 

































D. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui makna dari hadis Nilai Manusia dalam Pandangan Allah 
dan kualitas hadis tentang Nilai Manusia dalam Pandangan Allah dalam 
Musnad Ima>m Ah{mad no indeks 10960. 
2. Untuk mengetahui makna hadis tentang Nilai Manusia dalam Pandangan 
Allah  dalam Musnad Imam Ah}mad nomor indeks 10960. 
3. Untuk memahami tentang Nilai Manusia dalam pandangan Allah. 
E. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini untuk memberikan kontribusi akademis bagi 
akademika pemerhati hadis yang memahami kajian-kajian hadis dan sebagai 
dasar untuk penelitian yang selanjutnya. 
2. Secara praktis, hasil penelitian tersebut dapat diterapkan di kehidupan saat 
ini, jadi seseorang bisa mengetahui dan memahami sifat Allah yang tidak 
membeda-bedakan umatnya dan bisa kembali menerapkan setiap diri 
masing-masing. 
F. Telaah Pustaka 
       Menurut hasil pencarian penulis belum menemukan karya ilmiah yang 
secara menyeluruh membahas tentang . Tetapi ada beberapa karya ilmiah yang 
membahas berkaitan dengan judul tersebut, yaitu:  
1. Skripsi karya Muhammad Iksan yang berjudul Hakikat Manusia dalam 
Prespektif Pendidikan Islam Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab, M.A 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga 
 

































tahun 2019. Dalam skripsi ini membahas tetang hakikat diciptakannya 
manusia dalam prespektif Islam menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab. 
2. Skripsi karya Aswat yang berjudul Manusia Ideal dalam Pemikiran 
Muhammad Iqbal Fakultas Ushuluddin. Universitas Islam Negeri Kalijaga 
Yogyakarta pada tahun 2010. Dalam skripsi ini membahas tentang 
Bagaimana pandangan manusia yang ideal menurut pemikiran Muhammad 
Iqbal. 
3. Skripsi karya Eva Anggraeni Diah yang berjudul Hakikat Manusia dan 
Lingkungan dalam Prespektif Ekologi Islam. Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2018. 
Dalam judul ini berisi tentang bagaimana hakikat manusia dalam Prespektif 
Ekologi Islam. 
4. Skripsi karya Sri Wahyuni yang berjudul Konsep Manusia Menurut 
Nurcholish Madjid. Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau tahun 2014. Dalam skripsi ini membahas tentang 










































G. Metodologi Penelitian 
Setiap penelitian pasti tidak lepas dari suatu metode,4 karena metode 
berarti cara tindakan atau cara berfikir agar kegiatan peelitian ini dapat 
terlaksana secara jelas agar dapat mencapai tujuannya dan bisa menghasilkan 
yang sempurna.5Ada beberapa hal yang berhubungan dengan metode penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai acuan 
dalam meneliti ini, kualitatif adalah cara untuk memecahkan suatu masalah 
baik dari teoritis maupun yang praktis, untuk menguji kebenarannya melalui 
pengumpulan data yang bersifat khusus.6  Dengan menggunakan metode ini 
diharapkan penulis dapat memecahkan masalah pada saat ini. 
Menurut catatan tertentu, penelitian ini dapat digolongkan sebagai 
berikut:7 menurut bidangnya penelitian ini adalah penelitian agama. Karena 
peneltian ini membahas tentang hadis yang juga termasuk sumber hukum yang 
kedua dari ajaran Islam. Jadi dilihat dari asalnya, penelitian ini adalah 
penelitian perpustakaan (library research), sebab di dalam penelitian ini 
terdapat hasil pengumpulan data yang berupa karya-karya penelitian terdahulu 
yang terdapat pada buku-buku atau arsipan tulisan yang terkait dengan 
masalah penelitian yang harus diselesaikan. Arsip itu berupa skripsi, tesis, 
 
4 Kata “metode” berasal dari Bahasa Yunani Methodos yang berarti cara atau jalan, dalaam bahasa 
Inggris kata ini di tulis Method dan Bahasa Arab menerjemahkan dengan kata T{ari>qah dan Manhaj. 
Lihat lebih lanjut dalam M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarh Hadis Era Klasik Hingga 
Kontemporer Potret Kontruksi Metodologi Syarh Hadis (Yogyakarta: Suka Press Uin Sunan Kalijaga, 
2012), 46.  
5 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Askara, 2009), 1. 
6 Hadari Nawawi, Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1995), 209. 
7 Achmadi, Metodologi Penelitian,  41. 
 

































jurnal, dan disertasi. Karya tulis itu dapat diakses melalui internet, supaya 
dapat mencapai sumber global.8 
2. Sumber Data 
 Sumber data yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini ada 
dua jenis, yaitu data sekunder dan data primer. Sumber pertama yang 
menghasilkan data disebut data primer. Dan informasi yang menjadi 
pendukung data primer disebut sebagai data sekunder.9 
a. Data Primer 
Data Primer adalah sumber pertama yang menghasilkan sebuah data. 
Dalam penelitian ini data primer menggunakan kitab Musnad Imam Ahmad 
karya Imam Ahmad. 
b. Data Skunder 
Data sekunder adalah sumber data yang setelah data primer. Data 
skunder ini menggunakan data yang dapat mendukung penelitian ini 
diantaranya adalah : 
1. al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah{i>hayn karya Abu> ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-
Naysabu>ri>. 
2. al-Sunan al-Kubra>  karya Ah{mad Ibn al-H{usayn ibn ‘Ali> al-Bayhaqi>. 
3. H{ilyah al-auliya>’ ‘ala> t{abaqa>t al-‘as{fiya>’ karya Abu> Nu‘aym al-
As{baha>ni>. 
4. Fayd{ al-Qadi>r  karya Muh{ammad ‘Abd al-Ra’u>f al-Mana>wi>. 
5. al- ’Is{a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah{a>bah karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
 
8Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), 129. 
9Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya: 
Airlangga University Press, 2001), 129. 
 

































6. al-Jarah{ wa al-Ta‘di>l karya Al-Ra>zi> ibn Abu> H}a>tim. 
7. Tahdhi>b al-Tahdhi> karya Ibn Hahar al-Ashqalani. 
8. Mausu>’ah Rija>l al-Kutub al-Tis’ah karya ‘Abd al-Ghaffa>r Sulaima>n al-
Banda>ri>. 
9. Tadhi>b al-Kama>l fi> ‘asma>’ al-Rija>l karya Yu>suf ibn ‘abd al-rah{ma>n al-
mizzi>. 
10. Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran dan Terapi Untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus Karya Aqila Smart. 
11. Cara Memahami Dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus Karya 
Hargio Santoso. 
12. Cara Bijak Anak Berkebutuhan Khusus Karya E. Kosasih 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Dari sumber data yang tertera digunakan untuk menyelesaikan 
penelitian ini, bisa diambil kesimpulan bahwa metode pengumpulan data di 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode berupa dokumen.10 Baik 
dokumen yang di dalam maupun yang di luar. Dokumen yang di dalam itu 
berupa memo dan pengumuman,, sedangkan dokumen yang di luar itu berupa 
bahan informasi yang di keluarkan ssuatu lembaga contoh misalnya majalah, 
jurnal keilmuan, buletin, dan berita,  yang biasa di tampilkan di media masadan 
beberapa kitab yang membahas tentang hadis-hadis. Jadi di dalam penelitian 
ini ada beberapa langkah untuk mengumpulkan suatu data hadis dan cara untuk 
memahami hadis yang nantinya akan diteliti yaitu: 





































Takhri>j H{adis adalah cara dalam menunjukkan asal usul pengambilan 
hadis dari sumber pertama (Kitab yang di susun oleh Mukharij langsung 
dengan menyertakan hadis)11 ada beberapa metode yang bisa di gunakan 
untuk mentakhrij hadis itu ada lima,12 yang pertama yaitu dengan mengetahui 
rawi yang pertama adalah sahabat Nabi. Yang kedua dengan lafad awal dari 
matan hadis. Yang ketiga dengan lafad hadis yang sudah jarang dipakai. 
Yang keempat sesuai dengan tema hadis. Dan yang kelima dengan keadaan 
matan dan hadis. Kemudian di dalam penelitian ini penulis mentakhrij hadis 
dengan menggunakan cara yang kedua yakni dengan lafad awal dari hadis. 
e. I’tiba>r 
I’tiba>r yaitu menunjukkan beberapa sanad hadis dengan jalur yang 
berbeda,13 dan akan mengetahui semua kedaan sanad hadis tersebut apakah 
memiliki shahid atau ta>bi’.  
f. Teknik Analisis Data  
             Dalam menganalisa data penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif.14 Agar dapat menghasilkan analisa penelitian ini menggunakan 
dua cara yaitu kritik sanad dan kritik matan. Ilmu yang perlu digunakan untuk 
menganalisa sanad hadis yaitu Ilmu Rija>l al-H{adi>th agar dapat mengetahui 
keadaan atau sejarah dalam kehidupan beberapa rawi hadis baik dari 
golongannya para sahabat Nabi, tabi’in ataupun generasi yang akan datang. 
Ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h adalah ilmu yang mempelajari tentang kapan dan 
 
11 Mah{mu>d al-T{ah{a>n, Us{u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Riya>d: Maktabah al-Ma’a>rif linashr wa 
al-Tawzi>’, 1996), 10. 
12 Ibid. 154 
13 Ismail, Metodologi Penelitian. 49 
14Metode Deskriptif adalah dengan menggambarkan hasil penelitian yang di dasarkan atas 
perbandingan dari berbagai sumber yang ada, yang berbicara tentang tema atau pembahasan yang 
sama. Lihat dalam Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978). 132 
 

































dimana rawi itu dilahirkan, dari siapa beliau menerima hadis dan siapa orang 
yang pernah mengambil hadis kepadanya. Ilmu Jarh wa Ta’di>l adalah ilmu 
yang untuk mengetahui kepribadian seorang perawi agar dapat mengetahui 
diterima atau tidaknya periwayatannya. Ilmu Tah{am wa al-Ada>’ al-H{adi>th 
adalah ilmu yang mengajari bagaimana cara mengetahui penerimaan hadis 
dan penyampaiannya. Ilmu-ilmu itu akan membantu untuk mengetahui hadis 
itu dapat diterima atau ditolak. 
         Kemudian setelah melaksanakan kritik sanad, maka yang selanjutnya 
yaitu kritik matan karena semua itu sama-sama pentingnya untuk melakukan 
penelitian hadis. Karena terdapat kritik matan maka akan mengetahui redaksi 
matan itu, apakah ada Shaz{ atau ‘Ilah. Baik dengan penambahan lafadz 
lafadz yang matannya terbalik dari yang semula, atau merubah harakat dan 
titik pada hadis yang aslinya. Dan yang selanjutnya untuk memahami 
kandungan hadisnya. 
Dari beberapa alasan yang melatar belakangi, dalam pengambilan judul 
skripsi ini, yang berjudul “Nilai Manusia dalam Pandangan Allah 
(Memahami Hadis Musnad Imam Ah}mad nomor indeks 10960) adalah: 
pertama, karena hadis tentang t{ibb al-nabawi> yang terdapat dalam Musnad 
Imam Ah}mad nomor indeks 10960, kualitasnya masih diperselisihkan oleh 
kebanyakan ulama. Kedua, karna ingin memaknai dan memahami isi 
kandungan hadis tersebut lebih lanjut, dengan memadukan antara sharah{ dan 





































H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan ini akan dijelaskan di berbagai bab dan sub bab, untuk 
melancarkan penyusunan penulisan skripsi ini dengan berbagai sisteematika 
berikut ini: 
Bab I, pendahuluan yang berisi paparan yang melatar belakangi 
permasalahan dan menjelaskan inspirasi dari awal penelitian ini, disinilah 
kemudian melakukan identifikasi permasalahan, kemudian membatasi inti 
permasalahan yang dituangkan di rumusan masalah dalam bentuk berbagai 
pertanyaan. Dan yang selanjutnya yaitu menentukan tujuannya dan apa 
kegunaan dari penelitian ini, kajian-kajian pustakanya, metode penelitian dan 
sistematika pembahasannya. 
Bab II, menguraikan teori yang berisi tentang kaidah-kaidah kesahihan, 
kehujjahan ddan prinsip atau kriteria pemaknaan hadis. 
Bab III,  redaksional hadis tentang nilai manusia dalam pandangan Allah 
dalam kitab Musnad Imam Ah}mad dengan nomor indeks  10960, yang berisi 
tentang: data-data hadis, skema sanad hadis nomor indeks 10960, I’tibar dan 
skema sanadnya menyeluruh. 
Bab IV, adalah menganalisa makna hadis tentang nilai manusia dalam 
pandangan Allah dalam kitab Musnad Imam Ah}mad dengan nomor indeks 
10960 diantaranya teori, syarh hadis, analisa kehujjahan hadis yang berdasarkan 
sanad dan matan. 
Bab V, penutup yang membahas tentang kesimpulan dari apa yang 
ditulis dan meerupakan suatu jawaban dari rumusan masalah tersebut, dan juga 
saran-saran dari yang telah diteliti untuk seluruh masyarakat. 
 


































TAKHRIJ AL-HADITH, MA’ANIL AL-HADITH 
A. Takhrij Hadis  
1. Pengertian Takhrij 
a. Secara Etimologi 
      Takhrij adalah asal kata dari bahasa Arab (خروجا يخرج خرج )  memperoleh 
tasydid  pada huruf  ra’ awalnya adalah ain fi’il  jadi ( تخري يخّرج خّرج )   yang 
artinya memperlihatkan, menumbuhkan, menyebuktkan, menerbitkan dan 
mengeluarkan.15 Dan juga kata al-ikhraj )ج  yang artinya menampakkan )اْإلْخر 
dan memperlihatkannya. Dan al-makhraj  )ج ْخر  .artinya tempat keluar )الم 
16 Dan 
bisa juga berarti penyatuan dua hal yang saling bertentangan. Selain itu takhrij 
juga bisa memiliki arti yang sama dengan al-istinbath (mengeluarkan), al-tadrib 
(meneliti), dan al-taujih (menerangkan). Maknanya juga bisa dari makna al-
ikhraj yang sama dengan al-ibraz (menjelaskan) dan al-idzhar (menampakkan).  
اِحٍد  اد ْيِن فِى ش ْىٍء و  ت ض  ْيِن م  اع  ا ْمر   اِْجتِم 
“Kumpulan dua perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah”. 
b. Secara Terminologi 
     Takhrij menurut istilah adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya 
yang mengeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya dan menjelaskan derajatnya 
ketika diperlukan.17 
      Pengertian Takhrij Hadis dari beberapa pengertian, di antaranya adalah: 
 
15 Octoberrinsyah, Al-Hadits, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), 128. 
16 Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pen. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadits, (Jakarta 
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2005), cet I, 189. Baca juga, Teungku Muhammad Hashbi Ash Shidqi, 
Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 148. 
17 Zeid B. Smeer, Ulumul Hadis, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.11. Baca juga, Khusniati 
Rofiah, Studi Ilmu Hadis, (Yogyakarta: STAIN PO Press Ponorogo, 2010), 166). 
 

































Suatu usaha yang mencari derajat, sanad, dan rawi hadis yang tidak di terangkan 
oleh penyusun atau yang mengarang kitab. Kemudian ada yang mengartikan 
bahwa mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumber dengan 
mengikutsertakan metode periwayatannya dan kualitas hadisnya. Dan ada juga 
yang mengartikan bahwasannya mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya 
yang asli secara lengkap dengan merantai sanad masing-masing dan di jelaskan 
kualitas hadis yang bersangkutan.18  
      Dari beberapa pengertian takhrij di atas, maka yang dimaksud dengan takhrij 
adalah “Penelusuran atau pencarian hadis di berbagai kitab-kitab hadis sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber tersebut di 
kemukakan secara lengkap matan dan sanad yang bersangkutan” 
2. Objek Takhrij Hadis 
       Ada dua objek dalam Takhrij, yaitu penelitian matan dan sanad. Kedua objek 
penelitian tersebut saling berkaitan karena matan dapat dianggap valid jika disertai 
silsilah sanad yang valid pula. Study pertama, yaitu penelitian matan, biasanya 
menurut para pakar hadis disebut study internal hadis (dakhili). Sementara itu studi 
kedua, yaitu penelitian sanad disebut studi eksternal hadis (khariji). Studi eksternal 
yang tidak disertai silsilah sanad yang valid atau disertai silsilah sanad tetapi 
perawi tidak memiliki kridibilitas yang tinggi, hadisnya menjadi tidak shahih dan 
dapat ditolak. 
       Studi internal hadis adalah tujuan studi, sedangkan studi eksternal hadis adalah 
sarana proses validitas suatu matan. Studi internal hadis merupakan output, 
sedangkan studi eksternal hadis merupakan input. Studi internal hadis bertujuan 
 
18 Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijri, 2006), 153 
 

































pengalaman semata, sedangkan studi eksternal hadis bertujuan memelihara 
orsinalitas syariat Islam itu sendiri. 
       Untuk meneliti kualitas hadis apakah shahih atau tidak, hadis tersebut perlu 
ditelusuri terlebih dahulu sanad dan matannya dari buku induk hadis sehingga 
dapatditemukan siapa perawinya dan isi hadisnya tersebut.19 
3. Tujuan Takhrij Hadis 
      Ada beberapa tujuan utama dilakukan takhrij Hadis diantaranya yaitu untuk 
mengetahui sumber asli asal hadis yang sudah di takhrij, mengetahui keadaan atau 
kualitas hadis yang berkaitan dengan maqbul atau diterima maupun mardudnya 
atau di tolaknya. Sumber-sumber hadis asli yang dimaksud adalah kitab-kitab 
hadis, yang mana para penyusun kitab-kitab tersebut menghimpun hadis-hadis itu 
melalui penerimaan dari guru-gurunya dengan rangkaian sanad yang sampai 
kepada Nabi Muhammad Saw, seperti kitab al-Sittah (Sahih al-Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, al-Turmudzi, al-Nasa’i dan Ibnu Majah).  
      Penjelasan terhadap nilai-nilai hadis, diterima atau tidaknya sebuah hadis atau 
sahih, hasan atau dhaifnya dan lain sebagainya, dilakukan apabila diperlukan saja 
dan tidak merupakan yang esensial dalam takhrij. 
      Takhrij Hadis sangat berguna untuk mempeluas pengetahuan seseorang tentang 
seluk beluk kitab-kitab hadis dalam berbagai bentuk dan sistem penyusunannya, 
agar mempermudah dalam mengembalikan suatu hadis yang ditemukan ke dalam 
sumber-sumber aslinya, sehingga dengan itu akan mempermudah untuk 
mengetahui derajat kesahihan tidaknya hadis tersebut, selain itu, dengan takhrij al-
Hadith secara tidak langsung seseorang akan mengetahui hadis-hadis lain yang 
sebenarnya tidak dicari dan sempat membacanya dalam kitab-kitab tersebut. 
 
19 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 3. 
 

































       Ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya takhrij al-Hadith dalam 
melaksanakan penelitian hadis, yaitu untuk mengetahui asal mulanya riwayat hadis 
yang akan diteliti; kemudian untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang 
akan diteliti; dan untuk mengetahui ada atau tidaknya syahid dan mutabi’ pada 
sanad yang akan diteliti. 
4. Manfaat Takhrij Hadis 
       Ada beberapa manfaat dari takhrij hadis diantaranya yaitu untuk 
memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal di mana suatu hadis itu 
berada, beserta ulama yang meriwayatkannya, agar seseorang yang akan meniliti 
hadis dapat memahami dari sumber-sumber hadis tersebut. Selain itu juga dapat 
menambah perbendaharaan sanad hadis melalui kitab-kitab yang dirujuknya, 
semakin banyak kitab asal yang memuat suatu hadis, semakin banyak pula 
perbendaharaan sanad yang kita miliki.  
      Takhrij dapat memperjelas keadaan sanad, dengan membandingkan riwayat 
hadis yang banyak, maka dapat diketahui apakah riwayat tersebut munqati’, mu’dal 
atau yang lainnya, dan apakah dapat diketahui status riwayat tersebut sahih, hasan 
atau dhaif. Selain dapat memperjelas keadaan sanad, takhrij juga dapat meperjelas 
kualitas suatu hadis dengan banyaknya riwayat, suatu hadis dhaif kadang diperoleh 
melalui satu riwayat, namun takhrij memungkinkan akan menemukan riwayat lain 
yang sahih, hadis yang sahih itu mengangkat kualitas hadis yang dhaif tersebut ke 
derajat yang lebih tinggi. Kemudian takhrij juga dapat memperjelas periwayat 
hadis yang samar, dengan adanya takhrij kemungkinan dapat diketahui nama-nama 
periwayat yang sebenarnya secara lengkap. Kemudian takhrij juga bisa 
memperjelas periwayat hadis yang tidak diketahui namanya, yaitu melalui 
perbandingan diantara sanad yang ada. Takhrij dapat menafikkan pemakaian 
 

































lambang periwayatan ‘an dalam periwayatan hadis oleh seorang mudallis. Selain 
itu juga, takhrij dapat menghilangkan kemungkinan terjadinya riwayat dan dapat 
memperjelas nama periwayat yang sebenarnya, takhrij juga dapat memperkenalkan 
periwayatan yang tidak terdapat dalam satu sanad, dapat menghilangkan unsur 
syaaz dan membedakan hadis yang mudraj, dapat menghilangkan keraaguan dan 
kekeliruan yang dilakukan oleh periwayat hadis tersebut, dapat membedakan 
antara periwayatan secara lafal dengan periwayatan secara makna. Dan takhrij juga 
daapat menjelaskan waktu dan tempat turunnya hadis dan yang lain sebagainya.20 
5. Sejarah dan Perkembangan Takhrij 
       Para ulama salaf tidak pernah kesulitanuntuk melacak hadis, karena mayoritas 
hadis sudah mereka hafal. Tidak terbatas matan dan sanadnya namun sumber 
tampat hadis tersebut diriwayatkan dan juga kualitas tiap-tiap hadis dengan 
penguasaan yang sangat rinci.21 Mereka tidak lagi membutuhkan buku untuk 
menemukan hadis, cukup dengan kembali pada hafalan-hafalan mereka yang 
begitu kuat. Sejalan dengan berlalunya waktu, hafalan generasi berikutnya mulai 
memudar hingga dibutuhkan sumber-sumber yang tertulis untuk memudahkan 
pelacakan informasi yang dibutuhkan. 
       Kemudian dengan melihat kebutuhan yang begitu mendesak banyak ditulis 
buku-buku yang berkaitan dengan Takhrij hadis untuk mempermudah menemukan 
hadis pada sumbernya dan dengan menjelaskan metode-metodenya, serta 
menerangkan hukumnyadari Sahih hingga yang Dha’if.22 
 
20 Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 2006), 11-14. 
21 Zeid B. Smeer, Ulumul Hadis, 171. 
22 Ibid, 172. 
 

































       Ulama yangpertama kali melakukan Takhrij menurut Mahmud Ath-Thahhan 
adalah Al-Khaththib Al-Baghdadi (w.346 H). Kemudian, dilakukan pula oleh 
Muhammad bin Musa Al-Hamzimi (w.584 H) dengan karyanya yang berjudul 
“Takhrij Ahadis Al-Muhadzab”. Ia mentakhrij kitab fiqih Syafi’iyah karya Abu 
Ishaq Asy-Syirazi. Ada juga ulama lainnya, seperti Abu Qasim Al-Mahrawani. 
Karya kedua ulama ini hanya beberapa mahthuthah (manuskrip) saja. Pada 
perkembangan yang selanjutnya, cukup banyak yang bermunculan kitab-kitab 
yang berupaya mentakhrij kitab-kitab dalam berbagai ilmu agama. 
       Pada awalnya, ilmu takhrij tidak dibutuhkan oleh para ulama dan peneliti hadis 
karena pengetahuannya tentang sumber hadis ketika itu sangat luas dan baik. 
Hubungannya dengan sumber hadis juga sangat kuat, sehingga apabila mereka 
menjelaskan sumber hadis tersebut dalam berbagai kitab hadis, yang mana metode 
dan cara-cara penulisan kitab-kitab tersebut mereka ketahui. Dengan kemampuan 
yang mereka miliki, mereka dengan mudah dapat menggunakan dan mencari 
sumber dalam rangka men-takhrij hadis. Bahkan, apabila di hadapan seorang 
sumber aslinya, ulama tersebut dengan mudah dapat menjelaskan sumber aslinya.23 
       Ketika para ulama mulai merasa kesulitan untuk mengetahui sumber dari suatu 
hadis, yaitu setelah berjalan beberapa periode tertentu dan setelah berkembangnya 
karya-karya ulama dalam bidang fiqih, tafsir dan sejarah yang kadang-kadang tidak 
menyebutkan sumbernya, maka ulama hadis terdorong untuk melakukan takhrij 
terhadap karya-karya tersebut. Pada saat itu muncul kitab-kitab takhrij. Kitab yang 
pertama muncul adalah karya Al-Kathib Al-Baghdadi, namun yang terkenal adalah 
Takhrij Al-Fawaid Al-Muntakhabah Al-Shihah wa Al-Ghara’ib karya Syarif Abi 
 
23 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 188. 
 

































Al-Qasim Al-Husaini, Takhrij Al-Fawaid Al-Muntakhabah Al-Shihah wa Al-
Ghara’ib karya Syarif Abi Al-Qasim Al-Muhammad ibn Musa Al-Hazimi Al-
Syafi’i. Kitab Al-Muhdzdzab adalah kitab fiqih mazhab Syafi’i yang disusun oleh 
Abu Ishaq Al-Syirazi.24 
       Para ulama hadis mengusahakan agar menghasilkan berbagai macam tentang 
prinsip-prinsip dan tata aturan Takhrij, yang secara generatif melahirkan berbagai 
macam karya tulis yang kelak dinamakan “Kutub al-Takhrij”, kitab-kitab yang 
tidak hanya berhasil mengembalikan matan pada transmisinya, tetapi pula 
menjelaskan aspek orisinalitas dan kualitas redaksional, bahkan apabila dianggap 
diperlukan menerangkan kualitas transmisinya. 
       Secara kronologinya proses Takhrijul al-Hadits dalam perkembangannya 
melalui fase-fase berikut: 
a. Penyebutan hadis-hadis dengan sanadnya masong-masing. Terkadang 
pengarang menitik beratkan pada masalah sanad atau terkadang pada masalah 
matan. 
b. Penyebutan hadis-hadis dengan sanad milik sendiri yang berbeda dengan suatu 
kitab terdahulunya. Sanad-sanad pada kitab kedua ini menambah kekuatan 
hukum tentang sanad kitab pertama dan dapat menambah redaksi matan. 
c. Setelah sunnah-sunnah Nabi terkumpul dalam kitab-kitab besar, pengertian 
Takhrijul berarti penisbatan riwayat hadis kepada kitab-kitab yang ada beserta 
penjelasan kriteria-kriteria hukum hadis-hadis tersebut. Oleh karena itu pada 
 
24 Ibid, 189. 
 

































masa kini kita dapat temui kitab-kitab Takhrijul hadis tentang fiqih, tafsir, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya.25 
       Kitab-kitab induk hadis yang ada mempunyai susunan tertentu dan berada 
antara satu dengan yang lain, yang dalam hal ini memerlukan cara tertentu secara 
ilmiah agar penelitian dan pencarian hadisnya bisa dilakukan dengan mudah. Cara 
praktis dan ilmiah inilah yang merupakan kajian pokok ilmu takhrij.26 
       Hadis Ash-Shidiqy mengatakan bahwa kegiatan Takhrij hadis telah muncul 
sejak abad ke-8 H. Namun pembukuan ilmu ini sebagai ilmu baru yang 
terkodifikasi baru pada akhir abad ke-14 H atau pada abad 20 M.27 
       Para sejarawan Islam secara berjamaah menyepakati bahwa usaha pelestarian 
dan pengembangan hadis terbagi dalam dua periode besar yaitu periode 
mutaqaddimin dan periode mutaakhirin. 
       Pada periode mutaqaddimin dibagi lagi menjadi beberapa tahap/masa yaitu, 
masa turunnya wahyu, masa khulafaurrasyidin (12-40 H), masa sahabat kecil dan 
tabi’in (40 H – akhir abad I H), masa pembukuan hadis (awal-akhir II H), masa 
pentashihan dan penyaringan hadis (awal-akhir abad III) sekitar pada masa yang 
terakhir inilah Imam Bukhari manulis kitab yang terkenal dengan nama al-Jami’ 
al-Shahih (w.256 H) dan kemudian Imam Muslim (w. 261 H). Apabila para ulama 
mutaqaddimin menghimpun hadis dengan menemui sendiri para penghafalnya 
maka ulama mutaakhirin menukil dari kitab-kitab susunan ulama muqaddimin. 
Masa iniliah para ulama mempergunakan sistem istidrak dan istikhraj. Sehingga 




27 Octoberrinsyah, Al-Hadits, 132-133. 
 

































       Pada abad ke lima dan ke tujuh para ulama hanya berusaha untuk memperbaiki 
susunan kitab, mengumpulkan hadis Bukhari dan Muslim dalam satu kitab, 
mempermudah jalan pengambilannya. Dalam abad ini pula timbul istilah al-Jami’ 
al-Jawami dan al-Takhrij.28 
6. Metode Takhrij Hadis 
       Sebelum seseorang melakukan Takhrij suatu hadis, terlebih dahulu harus tahu 
metode atau langkah-langkah dalam Takhrij sehingga akan mendapatkan 
kemudahan dan tidak ada hambatan. Di antaranya ada yang secara tematik, 
pengelompokkan hadis di dasarkan pada tema-tema tertentu, seperti kitab Al-Jami’ 
Ash-Shahih li Al-Bukhori dan Sunan Abu Dawud. Di antaranya lagi ada yang di 
dasarkan pada nama perawi yang paling atas, yaitu para sahabat seperti kitab 
Musnad Ahmad bin Hambal. Buku lain lagi di dasarkan pada huruf permulaan 
matan hadis diurutkan sesuai dengan alphabet arab seperti kitab Al-Jami’ Ash-
Shaghir karya As-Suyuthi, dan lain-lain. Semua itu dilakukan oleh para ulama 
dalam rangka memudahkan umat Islam untuk mengkajinya sesuai dengan kondisi 
yang ada. 
       Karena banyaknya teknik dalam pengodifikasian buku hadis, sangat 
diperlukan beberapa metode Takhrij yang sesuai dengan teknik buku hadis yang 
ingin diteliti. Kemungkinan ada 5 metode takhrij dengan kata (bi al-lafzhi), takhrij 
dengan tema (bi al-mawdhu’), takhrij dengan permulaan matan (bi awwal al-
matan), takhrij melalui sanad pertama (bi ar-rawi al-a’la), dan takhrij dengan sifat 
(bi ash-shifah). Cara penggunaannya adalah sebagai berikut: 
a. Takhrij dengan kata (Bi Al-Lafzhi) 
 
28 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik Perkembangan IlmuPengetahuan Islam, (Jakarta: Prenada 
Media, 2003), 36. 
 

































       Pada metode takhrij yang peertama, penelusuran hadis melalui kata/lafal 
matan hadis, baik dari permulaan, pertengahan, atau akhiran. Kamus yang 
diperlukan metode takhrij ini salah satunya yang paling mudah adalah kamus 
Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfash Al-Hadist An-Nabawi. 
       Maksud takhrij dengan kata adalah takhrij dengan kata benda (kalimat 
isim) atau kata kerja (kalimat fi’il), bukan kata sambung (kalimat huruf). Dalam 
bahasa arab yang mempunyai asal akar kata 3 huruf. Kata itu diambil dari salah 
satu bagian dari teks hadis yang mana saja selain kata sambung/kalimat huruf, 
kemudian dicari akar kata asal dalam bahasa arab yang tiga huruf yang disebut 
dengan fi’il tsulasi. Jika kata dalam teks hadis yang dicari kata:  مسلم misalnya, 
maka harus dicari akar katanya, yaitu dari kata :  مسلم setelah itu baru membuka 
kamus bab س bukan bab  م. Demikian juga jika kata yang dicari itu kata :  تمسيل  
maka akar katanya adalah : لمس kamus yang dibuka adalah bab  ل bukan bab ي 
dan begitu seterusnya. 
       Kamus yang digunakan untuk mencari hadis adalah adalah Al-Mu’jam Al-
Mufahras li Alfash Al-Hadist An-Nabawi. Kamus ini terdiri dari 8 jilid, disusun 
oleh tim orientalis, salah satunya adalah Arnord John Wensink atau disingkat 
A.J Wensink (w. 1939 M), seorang profesor bahasa-bahasa semit termasuk 
bahasa arab di lieden, Belanda. Tim telah berhasil menyusun urutan berbagai 
lafal dan panggilan matan hadis, serta mensistematiskannya dengan baik, 
berkat kerja sama dengan Muhammad Fuad Abdul Baqi.29 Untuk kegiatan 
takhrij dalam arti kegiatan mencari hadis dapat diketahui melalui periwayatan 
dalam kitab-kitab yang ditunjukannya. 
 
29 M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadist, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), 49-50. 
 

































       Metode takhrij ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. Diantara 
kelebihannya adalah hadis dapatdicari melalui kata mana saja yang di ingat 
oleh peneliti, tidak harus di hafal seluruhnya dan dalam waktu yang relatif 
singkat seorang peneliti akan menemukan hadis yang dicari dalam beberapa 
kitab hadis. Sedangkan kesulitannya adalah seorang peneliti harus menguasai 
ilmu sharaf  tentang asal usul suatu kata. 
b. Takhrij dengan tema (Bi Al-Mawdhu’) 
       Pengertian takhrij ini adalah penelusuran hadis yang di dasarkan pada 
topik, misalnya bab Al-Khatam, Al-Ghusl, Adh-Dhahiyah, dan lain-lain. 
Seorang peneliti hendaknya sudah mengetahui topik suatu hadis kemudian 
ditelusuri melalui kamus hadis tematik. Salah satu kamus tematik adalah 
Miftah min Kunuz As-Sunnah oleh Dr. Fuad Abdul Baqi, di dalam kamus ini 
ditemukan berbagai topik, baik yang berkenaan dengan petunjuk-petunjuk 
Rasulullah maupun berkaitan dengan nama. Untuk setiap topik biasanya 
disertakan subtopik dan untuk setiap subtopik ditemukan data hadis yang dan 
kitab-kitab yang menjelaskannya. 
       Kelebihan metodde ini adalah peneliti hanya dapat mengetahui makna 
hadis, tidak diperlukan harus mengingat peermulaan matan teks hadis, tidak 
perlu menguasai asal usul akar kata, dan tidak perlu mengetahui sahabat yang 
meriwayatkan. Selain itu, peneliti mempunyai kemampuan menyingkap makna 
kandungan hadis. Sedangkan kekurangan pada metode ini adalah terkadang 
peneliti tidak memahami kandungan hadis atau kemungkinan hadis memiliki 
topik yang ganda.30 
c. Takhrij dengan Permulaan Matan (Bi Awwal Al-Matan) 
 
30 Abdul Muhdi bin Abdil Maujud, Thuruq Takhrij Hadis Rasulullah Saw, 151. 
 

































       Takhrij menggunakan permulaan matan dari ssegi hurufnya, misalnya 
awal suatu matan dimulai dengan huruf mim maka dicari pada bab mim, jika 
diawali dengan huruf ba maka dicari pada bab ba, dan begitu seterusnya. 
Takhrij seperti ini menggunakan kitab Al-Jami’ Ash-Shaghir atau Al-Jamik Al-
Kabir, salah satu karangan As-Suyuti (w. 911 H). Dia seorang ulama hadis 
yang memiliki gelar Al-Musnid (gelar keahlian meriwayatkan beserta 
sanadnya) dan al-muhaqqiq (peneliti) dan beliau hafal 200.999 hadis. Kitab Al-
Jami’ Ash-Shaghir nama lengkapnya adalah Al-Jami’ Ash-Shaghir fi Ahadist 
Al-Basyir An-Nadzir, sebuah kitab yang menghimpun ribuan hadis yang 
terpilih dan yang singkat-singkat dipetik dari kitabnya yang besar Jam’u Al-
Jawami’, terdiri dari dua juz dan susunan kitab hadis ini sesuai dengan urutan 
alphabet arab Alif, ba, ta, tsa, dan seterusnya. Jika seseorang meneliti kemudian 
mencari hadis melalui kitab ini, harus ingat huruf permulaan hadisnya dan 
kemudian membuka kitab tersebut pada bab yang sesuai dengan huruf 
permulaan tersebut. 
d. Takhrij melalui Perawi yang Paling Atas (Bi Ar-Rawi Al-A’la) 
       Takhrij ini menelusuri hadis melalui perawi yang paling atas dalam sanad, 
yaitu dikalangan sahabat (muttashil isnad ) atau tabi’in (dalam hadis mursal). 
Artinya seorang peneliti harus mengetahui terlebih dahulu siapa sanad-nya 
dikalangan sahabat atau tabi’in. Diantara kitab yang digunakan dalam metode 
ini adalah kitab musnad atau Al-Athraf, seperti Musnad Ahmad bin Hanbal, 
Tuhfat Al-Asyraf bin Ma’rifat Al-Athraf  karya Al-Mizzi, dan lain-lain. Kitab 
musnad adalah pengodifikasian hadis yang sistematikanya didasarkan pada 
nama-nama sahabat atau nama-nama tabi’in sesuai dengan urutan alphabet arab 
dengan menyebutkan sebagian lafal hadis. 
 

































       Cukup banyak kitab musnad pada awal kedua hijriyah, diantaranya yang 
sangat populer adalah Musnad Ahmad bin Hanbal (w. 241 H). Sesuai dengan 
masa perkembangan dan latar belakang penulisannya, agar mudah di hafal, 
beberapa hadis di kelompokkan berdasarkan pada sahabat yang 
meriwayatkannya. Kitab ini memuat sekitar 30.000 hadis, sebagian pendapat 
40.000 hadis secara terulang-ulang (mukarrar) sebanyak 6 jilid besar. 
Sistematikanya tidak disesuaikan dengan alphabet arab, tetapi didasarkan pada 
sifat-sifat tertentu, yaitu sepuluh orang sahabat Nabi yang digembirakan surga, 
kemudian musnad sahabat empat, musnad sahabat ahli bait, musnad-musnad 
sahabat yang populer, musnad sahabat dari mekkah (Al-Makkiyah), sari Syam 
(Asy-Syamiyyin), dari Kufah, Bashrah, Sahabat Anshor, Sahabat Wanita, dan 
dari Abu Ad-Darda. 
e. Takhrij dengan Sifat (Bi Ash-Shifah) 
       Telah banyak disebutkan pembahasan di atas tentang metode takhrij. 
Seseorang dapat melih metode mana yang tepat untuk ditentukannya sesuai 
dengan kondisi orang tersebut. Jika suatu hadis sudah dapat diketahui sifatnya, 
misalnya maudhu’, Shahih, Qudsi, Mursal, Masyhur, Muttawatir dan lain-lain 
sebaiknya di-takhrij melalui kitab-kitab yang telah menghimpun sifat-sifat 
tersebut. Misalnya hadis maudhu’ seperti Al-Maudhu’at karya Ibnu Al-Jauzi, 
mencari hadis Muttawatir takhrij-lah melalui kitab Al-Azhar Al-Mutantsirah an 
Al-Akhbar Al-Muwatirah karya As-Suyuthi, dan lain-lain. Penelitian ini akan 
mendapatkan informasi tentang kedudukan suatu hadis, kualitasnya, sifat-
sifatnya terutama dapat dilengkapi dengan kitab-kitab syarahnya.31 
 
 
31 Abd. Majid Khon, Ulumul Hadis, 131-141. 
 

































B. Ma’a>ni> Al H{adi>th 
1. Pengertian  
      Secara bahasa Ilmu Ma’a>ni> al H{adi>th terdiri dari tiga kata yaitu: ilmu )عام(, 
ma’ani )معانى( dan hadith )حديث(. Ilmu berarti pengetahuan, Ma’a>ni adalah jamak 
dari makna yang berarti arti. Jadi secara bahasa Ilmu Ma’a>ni al H{adi>th ialah 
pengetahuan tentang arti hadis. sedangkan secara istilah Ilmu Ma’a>ni al H{adi>th 
adalah ilmu yang berusaha memahami matan hadis secara tepat dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya atau indikasi yang 
melingkupinya. Jika diteliti lebih lanjut Ilmu Ma’a>ni al H{adi>th tidak termaktub 
dalam kitab-kitab ilmu hadis. Karena sebenarnya Ilmu Ma’a>ni al H{adi>th adalah 
bagian dari Ilmu Naqd al-Mutun (Ilmu Kritik Matan), sehingga ilmu ini adalah 
sebuah bentuk trobosan baru dalam rangka memahami hadis. dan jika ada 
pertanyaan tentang siapa tokoh yang petama kali merumuskan ilmu ini, maka 
jawabannya adalah tidak ada. Karena metode atau langkah-langkah yang ada dalam 
ilmu ini sudah di praktekkan oleh ulama-ulama terdahulu melalui syarah-syarah 
hadis.32 
2. Sejarah Perkembangan 
       Pada zaman Nabi dan sahabat, bahkan tabi’in dan tabi’ut tabi’in belum dikenal 
dengan istilah Ilmu Ma’a>ni al H{adi>th . Istilah tersebut merupakan isstilah baru 
dalam studi hadis kontemporer. Namun, menurut sejarah, ilmu tersebut telah 
diaplikasikan pada zaman beliau, meski mungkin masih sangat sederhana. 
       Ilmu ma’anil pertama kali di kembangkan oleh Abd al-Qahir al-Jurzani. Objek 
kajian ilmu ma’ani adalah kalimat-kalimat yang berbahasa arab. Tentu 
ditemukannya ilmu ini bertujuan untuk mengungkap kemukjizatan al-Qur’an, al-
 
32 Abbas, Hasjim, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, Yogyakarta, Elbe, 2004. 
 

































Hadis dan rahasia-rahasia kefasihan kalimat-kalimat bahasa arab, baik puisi 
maupun prosa. Disamping itu, objek kajian ilmu ma’anil hampir sama dengan ilmu 
nahwu. Kaidah-kaidah yang berlaku dan digunakan dalam ilmu nahwu berlaku dan 
digunakan pula dalam ilmu ma’ani. Perbedaan antara keduanya terletak pada 
wilayahnya. Ilmu nahwu lebih bersifat murad (berdiri sendiri) sedangkan ilmu 
ma’ani lebih bersifat tarkibi (dipengaruhi faktor lain). Haal ini sesuai dengan 
pernyataan  Hasan Tanam, bahwa tugas ilmu nahwu hanya mengoreksi kalimat 
dalam suatu jumlah tidak sampai melangkah pada jumlah yang lain. 
3. Hakikat  
       Kajian memahami hadis muncul sejak kehadiran Nabi Muhammad Saw 
setelah beliau diangkat menjadi Rasul, yang dijadikan panutan Uswah hasanah 
oleh para sahabat.33 Dengan kemahiran para sahabat berbahasa Arab, mereka bisa 
langsung menangkap yang disabdakan Nabi seketika itu. Dengan kata lain ketika 
ada masalah dalam hadis ada kesulitan memahaminya langsung menanyakannya 
kepada Nabi Muhammad Saw. 
       Problem pemahaman hadis menjadi rumit untuk memecahkan masalah, ketika 
pasca wafatnya Nabi Saw, sebab para ssahabat dan generasi lainnya tidak bisa 
bertanya langsung kepada Nabi yang dialaminya. Akhirnya mau atau tidak mau 
para sahabat harus memahami hadis-hadis Nabi. Ilmu Ma’anil Hadis mempunyai 
arti penting dalam konteks pengembangan konteks hadis, antara lain: 
a. Untuk memberikan prinsip-prinsip metodologi dalam memahami hadis 
b. Untuk mengembangkan pemahaman hadis secara kontekstual dan konteks 
keadaan sekarang. 
 
33 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode 
Memahami Hadis, (Yogyakarta: IDEA Press, 2016), 1. 
 

































c. Untuk melengkapi kajian ilmu hadis riwayah 
d. Sebagai kritik terhadap model pemahaman hadis. 
4. Objek Kajian 
      Objek kajian dari ilmu ma’anil hadis ini adalah hadis nabi yang merupakan 
bukti kebijaksanaan Nabi dalam mengajarkan agama Allah. Hadis yang menjadi 
ilmu ini adalah seluruh hadis, baik yang tekstual maupun kontekstual, agar tidak 
terjadi pemaknaan ganda atau pemahaman yang bertentangan. 
      Pemahaman hadis secara tekstual dilakukan apabila hadis yang bersangkutan, 
setelah dihubungkan segi-segi yang berkaitan dengannya, tetap menuntut 
pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis yang bersangkutan. 
Sedangkan, pemahaman dan penerapan hadis yang kontekstual dilakukan apabila 
dari suatu hadis tersebut, ada petunjuk yang kuat, yang mengharuskan hadis 
tersebut dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana yang tersurat, melainkan 
dengan makna yang kontekstual (bukan makna sebenarnya).34 
5. Pendukung 
Diantara pendukung Ilmu Ma’anil Hadis yang sangat diperlukan diantaranya: 
a. Ilmu Asbabul Wurud 
       Asbabul wurud bisa disebut dengan Sababul Hadis, yaitu ilmu yang 
mengkaji tentang latar belakang suatu hadis, diantara arti ilmu Asbabul wurud 
adalah untuk menjelaskan makna hadis seperti untuk menentukan nama yang 
bersifat ‘amm dan khas, mana yang mualaq dan muqayyad. Sebab lahirnya 
hadis yaitu pembicaraan tentang cara-cara sebab lahirnya hadis. 
b. Ilmu Tawarikhul Mutun  
 
34 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadith tentang 
Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintan, 1994), 6. 
 

































       Ilmu Tawarikhul Mutun yaitu ilmu yang mengkaji tentang sejarah matan 
hadis. Hal ini perlu dikembangkan dalam hadis-hadis makkiyah dan 
madaniyah. Selain itu mencari mana hadis yang nasikh dan mansukh dan untuk 
menganalisi sesuatu perkembangan makna kata hadis dalam syari’at Islam.35 
c. Ilmu al-Lughah 
       Ilmu ini ada beberapa cabang, seperti ilmu Nahwu, Sharaf, Balaghah, Fiqh 
al-Lughah, Semantik, Semiotik dan sebagainya, sebab teks-tekss hadis itu 
menggunakan bahasa Arab, sementara bahasa itu memiliki unsur dan aspek-
aspek yang sangat kompleks.36 
d. Hermeneutik  
       Studi hadis kontemporer pendekatan hermeneutik dapat dilihat, jika era 
klasik masih cenderung pada analisis dalam memahami matan hadis, maka 
keadaan pada era modern dan kontemporer sangat berlaku. Ilmu pengetahuan 
pemahaman hadis kontemporer cenderung bervariasi hermeneutik yang lebih 
menentukan pada aspek epistemology meetodologis dalam mengkaji teks-teks 
hadis untuk menghasilkan pembacaan yang lebih bermanfaat. 
Metode hermeneutika yaitu memahami hadis dengan mengkaji hadis sebagai 
produk lama yang dapat berdialog secara mudah dipahami dan logis terhadap 
seorang yang terus mengalami sepanjang berjalannya zaman, agar untuk 




35 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode 
Memahami Hadis, (Yogyakarta: IDEA Press, 2016), 14. 
36 Ibid, 16. 
37 Nurun Najwa, Ilmu Ma’anil Hadis Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi 
(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 17-27. 
 

































6. Cara Kerja 
       Hadis merupakan sumber berita dating dari Nabi Muhammad dalam segala 
bentuk, baik berupa perkataan, perbuatan maupun sikap persetujuan.38 Hadis Nabi 
tentunya yang menjadi hujjah adalah hadis sahih. Hadis sahih adalah hadis yang 
sanadnya bersambung, dikutip oleh orang yang adil lagi cermat dari orang yang 
sama, sampai berakhir pada Rasulullah atau sahabat tabi’in bukan hadis syadz dan 
terkena illat yang menyebabkan cacat dalam penerimaannya.39 Kesahihan hadis 
dapat dilihat dari beberapa syarat hadis sahih. Menurut para Muhaddisin, hadis 
dapat dinilai sahih apabila memenuhi syarat berikut: 
a. Riwayatnya bersifat adil 
       Menurut Ar-Razi, keadilan adalah tenaga jiwa yang mendorong untuk 
selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi kebiasaan dosa-
dosa kecil dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang menodai 
muru’ah, seperti makan sambil berdiri di jalanan, buang air kencing di tempat 
yang bukan disediakan untuknya dan bergurau yang berlebihan. 
b. Rawinya bersifat dhabit 
       Dhabit adalah rawi yang bersangkutan dapat menguasai hadisnya dengan 
baik, baik hafalan yang kuat, lalu ia mampu mengungkapkannya kembali 
ketika meriwayatkannya. Apabila seseorang mempunyai ingatan yang kuat, 
sejak menerima hingga menyampaikan kepada orang lain dan ingatannya 
sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja dikehendaki, orang tersebut 
dinamakan dhabtu shadri. Kemudian apa yang disampaikan itu berdasar pada 
 
38 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2012), 3. 
39 M. Agus Sholahudin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 141. 
 

































buku catatannya disebut dhabtu kitab. Rawi yang adil dan sekaligus dhabit 
disebut tsiqah.40 
c. Sanadnya bersambung  
       Ketersambungan sanad adalah bahwa setiap hadis yang bersangkutan 
benar-benar menerimanya dari rawi yang berada di atasnya dan begitu 
selanjutnya sampai kepada pembicara yang pertama.  
Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad, biasanya ulama 
hadis menempuh tata kerja penelitian berikut: 
1) Mencatat semua nama rawi dalam sanad yang diteliti 
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi 
3) Meneliti kata-kata yang berhubungan antara para rawi dan rawi yang 
tersekat dengan sanad periwayatannya hadis secara sah menurut ketentuan 
tahamul wa ada al-Hadis.41 
d. Tidak Berilat 
       Maksudnya bahwa hadis yang bersangkutan terbebas dari cacat 
kesahihannya, yakni hadisnya terbatas dari sifat-sifat samar yang membuatnya 
cacat, meskipun tampak bahwa hadis itu tidak menunjukkan adanya cacat.42 
e. Tidak Syadz (janggal) 
       Kejanggalan hadis terletak pada adanya perlawanan antara suatu hadis 
yang diriwayatkan oleh rawi yang maqbul (yang dapat diterima 
periwayatannya) dengan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih kuat 
dari padanya, disebabkan kelebihan jumlah sanad dalam ke dhabit an atau 
adanya segi-segi tarjih yang lain. 
 
40 Ibid., 142 
41 Ibid., 143 
42 Ibid., 144 
 

































7. Ruang Lingkup 
       Ruang lingkup dari ma’anil hadis ialah memahami matan hadis dari berbagai 
pendekatan dan metode pensyarahan. Di antara pendekatan-pendekatan tersebut 
adalah: 
a. Pendekatan Bahasa 
      Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan apabila dalam 
sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan bahasa (balaghah) yang 
memungkinkan mengandung pengertian majazi (metaforis) sehingga berbeda 
dengan pengertian haqiqi. 
b. Pendekatan Historis\ 
      Yaitu memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji situasi atau 
peristiwa sejarah yang terkait dengan latarbelakang munculnya hadis. 
c. Pendekatan Sosiologis 
      Yaitu memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji 
keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya 
hadis. 
d. Pendekatan Sosio-historis 
      Yaitu memahami hadis dengan melihat sejarah sosial serta setting sosial 
pada saat dan menjelang (bahkan sesudah) hadis tersebut di sabdakan. atau 
dengan kata lain memahami hadis dengan melihat pola hidup sosial sebelum 
dan saat hadis tersebut di sabdakan, atau bahkan sesudahnya. 
e. Pendekatan Antropologis 
      Yaitu memahami hadis dengan cara melihat wujud praktek keagamaan 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang 
berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut di sabdakan. 
 

































f. Pendekatan Psikologis 
     Yaitu memahami hadis dengan memperhatikan kondisi psikologis Nabi 
Saw dan masyarakat yang di hadapi Nabi ketika hadis tersebut di sabdakan. 
g. Pendekatan Hermeneutik 
     Yaitu memahami dan menafsirkan teks hadis serta kemungkinan 
kontekstualisasi dalam konteks kekinian. Sehingga dalam hal ini ada tiga poin 
yang harus diperhatikan, yaitu: teks itu sendiri, pembuat teks (Nabi), dan 
audiens. Sedangkan metode-metode yang digunakan untuk mensyarah hadis 
adalah metode tahlili (analitis), metode ijmali (global), metode maudhu’i 
(tematik), dan metode muqarin (kompratif).43 
C. Manusia Dalam Prespektif Agama Islam  
1. Manusia 
a. Pengertian Manusia 
       Al-Qur’an tidak menjelaskan secara detail bagaimana asal usul manusia 
diciptakan. Al-qur’an hanya menjelaskan tentang prinsip. Ada beberapa ayat 
Al-qur’an yang membahas tentang penciptaan Manusia diantaranya, surat 
Nuh:17, surat Ash-Shaffat ayat 11, surat Al-Mukmin ayat 12-13, surat Ar-Rum 
ayat 20, Ali-Imran ayat 59, surat As-Sajdah ayat 7-9, surat Al-Hijr ayat 28, dan 
Al-Hajj ayat 5.44 
       Al-qur’an menerangkan bahwasannya manusia diciptakan dari tanah 
dengan berbagai macam istiliah, seperti: Turaab, Thieen, Shal-shal, dan 
Sulalah. Diartikan bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan jasad 
manusia dari berbagai macam unsur kimiawi yang terdapat didalam tanah. Ada 
 
43 Ali, Nizar, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan), Yogyakarta, YPI al-Rahmah, 2001. 
44 Departemen Agama RI, (2003), Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Jamunu. 
 

































beberapa tahapan untuk memproses dan tahapan ini tidak ada didalam Al-
qur’an secara rinci. Di dalam ayat Al-qur’an menyebutkan manusia diciptakan 
dari tanah, tetapi banyak yang memahami secara lahiriah saja. Karena 
sesungguhnya manusia diciptakan oleh Allah yang berasal dari tanah, Allah 
maha kuasa, segala sesuatu pasti bisa terjadi kapanpun. 
       Tetapi ada manusia yang beranggapan bahwa Nabi Adam AS bukan 
manusia yang pertama diciptakan oleh Allah. Pendapat ini berasal dari asumsi 
bahwa ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang manusia yang diciptakan 
Allah berasal sari tanah bukan berarti unsur kimia yan terdapat di tanah ini bisa 
mengalami reaksi kimia. Hal ini menyatakan bahwa tumbuh-tumbuhan 
merupakan bahan makanannya berasal dari tanah, karena itu unsur kimia yang 
ada didalam tanah tidak semuanya diserap oleh tumbuh-tumbuhan, tetapi itu 
hanya sebagian saja.45 
       Karena bahan-bahan yang membentuk manusia itu disebut dalam Al-
qur’an yang merupakan petunjuk bagi manusia, yang menjadi bahan-bahan 
untuk membuat manusia yang sebenarnya yaitu menthe, ammonia dan air 
yangg terdapat pada tanah, dan kmudian bereaksi kimia.46 
b. Manusia daalam Pandangan Islam 
       Di dalam Al-qur’an Allah Swt telah menciptaakan manusia dari saripati 
yang asalnya dari tanah. 
Firman Allah : 
ْنَساَن ِمْن ُسََلَلٍة ِمْن ِطنٍي ) ( ُثَّ 13( ُثَّ َجَعْلَناُه نُْطَفًة ِف قَ َراٍر َمِكنٍي )12َوَلَقْد َخَلْقَنا اْْلِ
ا ُثَّ َخَلْقَنا النُّْطَفَة َعَلَقًة َفَخَلْقَنا اْلَعَلَقَة ُمْضَغًة َفَخَلْقَنا اْلُمْضَغَة ِعظَاًما َفَكَسْوََن اْلِعظَاَم َلَْمً 
 
45 Rahmat, (1991), Hubungan antara Manusia dengan Manusia dan Alam Sekelilingnya, Cetakan ke-1, 
PT. Pustaka Nasional Pte Ltd, Singapura. 
46 Ibrahim Madkour, (1993), Filsafat Islam: Metode dan Penerapan, Bagian I, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada  
 

































ُ َأْحَسُن اْْلَاِلِقنَي )أَ  ( ُثَّ 15( ُثَّ ِإنَُّكْم بَ ْعَد َذِلَك َلَميِهُتوَن )14ْنَشْأََنُه َخْلًقا آَخَر فَ تَ َباَرَك اّللَّ
َعثُوَن )  ( 16ِإنَُّكْم يَ ْوَم اْلِقَياَمِة تُ ب ْ
 
       Artinya: Dan Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal 
darah, alalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Suci Allah, pencipta yang paling baik. 
Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. 
Kemudiam, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) 
di hari kiamat. (QS. Al-Mukmin: 12-16) 
 
       Menurut pandangan Islam, manusia dapat diartikan sebagai makhluk, 
mukalaf, mukaram, mukhaiyar, dan mujizat. Manusia adalah makhluk yang 
memiliki nilai fitri dan sifat insaniah, seperti dhaif atau lemah (an-Nisa: 28), 
jahula atau bodoh (al-Ahzab:72), faqir atau ketergantungan atau juga 
memerlukan (Fathir:15), kafuuro atau sangat mengingkari kenikmatan (al-
Isra’:67), syukur (al-Insaan:3), serta fujur dan taqwa (asy-Syams:8). Selain 
itu tugas manusia untuk menerapkan tugas ilahiah yang banyak mengandung 
manfaat di dalam kehidupan. Manusia mendapat amanah dari Allah untuk 
menerapkan tugas-tugas itu dikehidupan yang nyata. Di duni ini manusia 
memiliki tugas mulia dari Allah Swt yaitu sebagai khalifah di bumi ini47 
       Manusia adalah makhluk pilihan Allah dari makhluk-makhluk yang 
lainnya, dengan keistimewaan yang dimiliki manusia, seperti halnya akal 
fikiran yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik 
untuk dirinya. Allah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya, dan 
menyerahkan alam semesta untuk kebutuhan manusia agar bisa memelihara 
dan melestarikan hidup di alam semesta ini. Karena dengan hati manusia, ia 
 
47 Imam Syafi’i, dkk (2019), Manusia Ilmu dan Agama: Sebuah Pendekatan Konseptual, dan 
Kontekstual, Quantum Press: Jakarta. 
 

































bisa memutuskan sesuatu yang sesuai dengan petunjuk Allah, dengan 
diciptakan Allah sebagai makhluk yang palingmulia diharapkan menjadi 
posisi pada kemuliaan yang sudah diberikan Allahkepadanya seperti ahsanu 
taqwim, ulul albab, rabbanuin dan yang lainnya. Maka, dengan sifat 
kemuliaan itu dan dan semua sifat insaniah yang ada dengan kekurangan dan 
keterbatasan, Allah Swt menugaskan manusia untuk menguji dan mengetahui 
mana yang jujur, beriman dan dusta dalam agama. 
c. Tugas Manusia 
       Manusia di bumi ini mempunyai tugas utama yaitu beribadah dan 
mengabdi kepada Allah Swt. Beribadah baik beribadah mahdoh yang artinya 
menjaga hubungan manusia dengan sama Maha Pencipta Allah Swt, 
sedangkan ibadah ghoiru mahdoh merupakan usaha yang harus dilakukan oleh 
manusia sebagai makhluk sosial yang menjaga hubungan baik dengan sesama 
manusia. 
       Karena setiap ibadah yang dilakukan oleh manusia baik ibadah yang 
secara langsung berkaitan dengan Allah atau ibadah yang ibadah yang 
berkaitan dengan sesama manusia dan alam semesta, yang mengandung 
makna filosofi mendalam dan mendasar untuk dipahami oleh manusia, 
sebagai bekal untuk mempermudah menjalankan misi mulia yang wajib 
dilakukan oleh manusia. 
َ َمَع الصَّاِبرِينَ   ََيأَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا اْسَتِعيُنوا ِِبلصَّْْبِ َوالصَََّلِة ِإنَّ اّللَّ
 
       Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 





































       Manusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai Khalifah di bumi dan untuk 
beribadah, juga harus mampu untuk memelihara dan memakmurkan alam 
(Huud:61). Kerusakan yang ada di dunia, dan kerusakan di darat, maupun 
yang ada di lautan, tetapi oleh tangan-tangan manusia yang keluar dari rambu-
rambu yang sudah ditetapkan oleh Allah Swt untuk manusia namun tentunya 
menggunakan aturan yang sudah ditetapkan Allah, tidak sebebas apa 
kehendak manusia.48 
َلَعلَُّهْم  َعِمُلوا  الَِّذي  بَ ْعَض  لُِيِذيَقُهْم  النَّاِس  أَْيِدي  َواْلَبْحِر ِبَا َكَسَبْت  اْلَْبِه  اْلَفَساُد ِف  َظَهَر 
 يَ ْرِجُعونَ 
 
       Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(ar-Rum:41) 
 
       Oleh karena itu, alam ini membutuhkan pengelolaan dari manusia yang 
ideal. Maka, manusia yang sadar akan misi sucinya tersebut harus bisa 
mengendalikan hawa nafsu dan tidak sebaliknya, diperbudak oleh hawa nafsu 
hingga tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai manusi
 
48 Farid Esack, (2000), Membebaskan yangTertindas: Al-Qur’an, Liberalisme, Pluralisme, Mizan. 
 



































KITAB MUSNAD IMA<M AH{MAD DAN TAKHRIJ HADIS IMA>M 
AH{MAD NOMOR INDEKS 10960 
A. Kitab Musnad Ima<m Ah{mad 
1. Biografi Ima<m Ah{mad  
       Kitab Musnad Ima<m Ah{mad merupakan karya monumental yang ditulis oleh 
Ima<m Ah{mad bin H}anbal, dengan nama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal 
bin Hilal ‘Abu> ‘Abd Alla>h al-Syaiba>ni>.49 Beliau lahir di Baghdad bulan Rabi’ul 
Awal tahun 164 H, meninggal pada tahun 240 H di kota yang sama. Ayahnya 
bernama Muh}ammad, seorang mujtahid di Bashrah. Ima>m Ah}mad pernah dipenjara 
selama dua tahun empat bulan (28 bulan) karena sikapnya yang gigih menolak 
kemakhlukan Al-Qur’an. Ima>m Ah}mad dibebaskan dari penjara sehubungan dengan 
sikap al-Mutawakkil yang tidak lagi berpaham mu’tazilah seperti khalifah 
pendahulunya. 
       Pada masa mudanya, tahun 187 H, Ima>m Ah}mad sering datang ke majelis hakim 
agung, Abu> Yu>su>f, kemudian meninggalkan majelis tersebut dan berkonsentrasi 
untuk menyimak hadis. 
       Kekayaan ilmu Ima>m Ah}mad sebagian besar diperoleh melalui ulama di kota 
kelahirannya, dan sempat mengantarkan dirinya sebagai anggota diskusi Ima>m Abu> 
Hani>fah. Ketika Ima>m Syafi>i tinggal di Baghdad, Ima>m Ah}mad terus menerus 
mengikuti program halaqahnya, sehingga tingkat kedalaman ilmu fiqih dan hadis 
 
49 Ima>m al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2 (Dakkn: Da>iroh al-Ma’a>rif, tth.), 1499. 
 

































telah menjadikan pribadi Ima>m Ah}mad seorang yang istimewa dalam majelis belajar 
Ima>m Syafi>i.50 
       Ima>m Ah}mad melakukan perjalanan ke berbagai negara, dalam rangka 
memperluas wawasan dalam bidang hadis. Hal itu ditempuh setelah cukup lama 
menimba hadis dari Ima>m Syafi>i selama tinggal di Baghdad. Ima>m Ah}mad belajar 
hadis di Madinah, Kufah, Bashrah, Jazirah, Mekkah, Madinah dan Syam. Ketika di 
Yaman Ima>m Ah}mad berguru kepada Bashar al-Mufadhal al-Raqashi, Sufyan bin 
Uyaynah, Yahya bin Sa’i>d al-Qat}t}an dan lain-lain. Perjalanan antara Negara Pusat 
ilmu keislaman menghasilkan sekitar satu juta perbendaharaan hadis yang dikuasai 
oleh Ima>m Ah}mad. Berkenaan dengan prestasi tersebut Abu Zar’ah optimis 
menempatkan Ima>m Ah}mad dalam deretan Ami>r al-mu’minin fi> al-hadis.51 
       Keahlian Ima>m Ah}mad bin H{anbal dalam menggeluti bidang hadis berhasil 
memandu beberapa murid asuhan beliau menjadi ulama hadis, misalnya Ima>m al-
Bukha>ri>, Ima>m Muslim, Ima>m Abu> Da>wud, Waqi’ bin Jarrah dan Ali bin al-Madini. 
Disiplin ilmu yang menjadi bidang keahlian Ima>m Ah}mad adalah hadis, ilmu hadis, 
fiqih dan istidlalnya.52 
       Oleh karena itu, Ima>m Ah}mad disebut sebagai imamnya para imam, karena 
beliau adalah seorang h}a>fi}z} dan ahli fiqih bagi umat Islam. Beliau memiliki 
kenangan yang baik dan cerita yang indah disisi para ulama. 
2. Pembukuan Musnad Ima>m Ah}mad 
       Ima>m Ah}mad sendiri yang memprakarsai penulisan Musnad Ima>m Ah}mad yang 
diawali dengan teks tulisan tangannya pada setiap lembaran-lembaran. Merasa 
dirinya semakin lanjut usia, beliau mengajarkan teks Musnad Im>am Ah}mad 
 
50 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: al-Muna, 2014), 251. 
51 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar (Malang: UIN MALIKI Press, 2012), 36. 
52 Arifin, Ilmu Hadis, 253. 
 

































selengkapnya kepada keluarganya, dan Ima>m Ah}mad wafat sebelum beliau selesai 
merapikan susunan lembaran-lembaran hadis yang ditulisnya. ‘Abd Alla>h 
mengambil alih lembaran-lembaran tersebut. Itulah sebabnya Musnad Ima>m Ah}mad 
edisi manapun tidak diawali dengan muqaddimah kitab seperti kitab lain pada 
umumnya. ‘Abd Alla>h hanya bertindak sebagai penyalin naskah tanpa melakukan 
perubahan redaksi.53 
       Apabila diperhatikan pengantar riwayat diketahui ‘Abd Alla>h telah mengambil 
inisiatif menambahkan hadis-hadis yang berasal dari tulisan tangan Ima>m Ah}mad, 
namun belum pernah diajarkan kepada ‘Abd Alla>h. Selain itu ‘Abd Alla>h juga 
menambahkan hadis-hadis hasil berguru kepada ulama hadis seangkatan Ima>m 
Ah}mad dan telah dikonsultasikan kepadanya. 
       Cara penyampaian hadis tersebut menggunakan sighat “H{addathana> ‘Abd 
Alla>h, H{addathana> Abi>” sebagai pertanda hadis tersebut bukan dikutip dari pelajaran 
yang diberikan oleh ayahnya. Unsur-unsur tambahan tersebut relatif kecil kurang 
dari seperempat volume Musnad Ima>m Ah}mad dan proses pemuatannya secara tidak 
langsung tidak terlepas dari campur tangan Ima>m Ah}mad. 
       Adapun Al-Hafiz} Abu> Bakr Ah}mad bin Ja’far al-Qat}’i lahir pada tahun 274 H 
di Baghdad dan meninggal tahun 268 H adalah seorang ulama hadis yang berguru 
kepada Ima>m al-Hakim, al-Daruqutni dan ulama hadis lainnya. Pengakuan akan 
reputasi al-Qat}’i dan kethiqahannya telah disampaikan secara terbuka oleh al-
Baghdadi, Bin Jauzi, al-Daha>bi dan lainnya. Al-Qat}’i belajar hadis-hadis Musnad 
Ima>m Ah}mad langsung dari ‘Abd Alla>h putra Ima>m Ah}mad  bin H{anbal. Apabila 
 
53 Arifin, Studi Kitab, 86. 
 

































diketahui bahwa al-Qat}’i menambahkan hadis-hadis yang tidak ia peroleh dari ‘Abd 
Alla>h, tentu jumlahnya sangat sedikit.54 
       Memperhatikan proses pembukuan Musnad Im>am Ah}mad tersebut, maka 
pembaca seyogyanya jeli mengamati pengantar riwayat setiap hadis (Sighat al-
Tah}di>th ) yang termuat dalam Musnad Ima>m Ah}mad. Sekiranya tampak jelas Ima>m 
Ah}mad  bin H{anbal sebagai pangkal peeriwayatan maka potensi kehujjahannya bisa 
dipertanggungjawabkan. Sejalan dengan klarifikasi hadis-hadis dalam Musnad 
Ima>m Ah}mad yang ditulis oleh Ah}mad al-Banna dalam muqaddimah al-Fath} al-
Rabbani halaman 19 bahwa yang membaca peerlu waspada terhadap hadis 
kelompok zawa>id, tetapi bila mengingat evaluasi al-Tamyi maka mutu keshahihan 
haadis-hadis kelompok zawa>id dalam Musnad Ima>m Ah}mad tidak perlu diragukan. 
Terutama yang berasal dari ‘Abd Alla>h bin Ah}mad. Dengan demikian tuduhan 
maud}u>’ yang lebih sering dikaitkan dengan hadis zawa>id tersebut bukan berarti 
riwayat hadis yang bersangkutan bersanad seorang yang dikenal pendusta, namun 
sekedar kekeliruan kecil yang terjadi karena kekhilafan perawinya sebab unsur 
kedhabitannya yang lemah.55 
       Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Musnad Ima>m Ah}mad menghimpun hadis-
hadis Nabi dalam jumlah besar, penyusunannya menyeleksi lebih dari 750.000 
hadis, dan anaknya ‘Abd Alla>h menambahkan di dalamnya hadis-hadis yang tidak 
ditulis oleh bapaknya tersebut dengan izin Ima>m Ah}mad. Demikian pula hal tersebut 
dilakukan oleh Abu> Bakr al-Qat}’i, sebagai perawi dari Musnad Ima>m Ah}mad ‘Abd 
Alla>h dengan lambang periwayatan yang rinci. 
 
 
54 Ibid., 87. 
55 Abu Bakr Muh}ammad ibn Musa ibn Utman ibn H{azim al-H{amdani, Al-I’tibar fi> al-Nasi>kh wa al-
Mansu>kh Min al-Athar (Andalusia: ttp., 1966), 7; Ibid, 88-99. 
 

































3. Sistematika dan Metode Penulisan Musnad Ima>m Ah}mad  
       Koleksi hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad diangkat dari hasil seleksi terhadap 
kurang lebih 750.000 hadis. Seleksi tersebut oleh Ima>m Ah}mad diarahkan pada segi 
nilai kelayakan hadis, ushul fiqih serta tafsir. Hasil seleksi tersebut dibukukan 
dengan tulisan tangan menjadi 24 jilid dan ketika diterbitkan menjadi enm jilid. 
Enam jilid tersebut terhimpun di dalamnya sekitar 40.000 hadis, sehingga dinilai 
sebagai kitab koleksi hadis terbesar. 
       Musnad Ima>m Ah}mad mampu menampung banyak hadis disebabkan Ima>m 
Ah}mad bin H{anbal adalah guru besar ulama hadis pada generasi berikutnya, 
sehingga hadis yang termuat dalam kutu>b al-sittah termuat juga dalam Musnad 
Ima>m Ah}mad. Segi kuantitas, ketinggian susunan tata kalimat matannya tidak 
tertandingi oleh kitab bentuk musnad manapun.56 
       Ima>m Ah}mad telah menyusun Musnad Ima>m Ah}mad sesuai dengan metode 
ulama hadis yang setingkat dengannya. Ia menyebutkan seorang sahabat kemudian 
mengemukakan hadis-hadis yang diriwayatkan olehnya dari sahabat Nabi 
Muhammad Saw tanpa melihat urutannya berdasarkan topik, kemudian Ima>m 
Ah}mad melanjutkan dengan sahabat lain, demikian seterusnya.57 
       Penyajian hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad dikelompokkan berdasarkan 
nama sahabat Nabi yang bertindak sebagai perawi utamanya dan disusun 
berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
a. Hadis yang transmisi periwayatannya melalui 10 sahabat Nabi yang telah 
diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah sebagai penghuni surga, yaitu 
Abu> Bakr al-S{idi>q, ‘Umar bin al-Khat}t}ab, Utsman bin Affan, ‘A<li> bin Abi> 
 
56 Mustafa  al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuhu (Kairo: Da>r al-Qumiyah lil Thiba’ah wal Nasyr, 
1949), 402-404. 
57 Muhammad Abu Zhaw, The History of Hadis terj. Abdi dan Mukhlis (Depok: Keira, 2009), 299. 
 

































T{alh}ah}, Zubair bin Awwam, Sa’ad bin Abi> Waqash, Sa’id bin Zubair, Abd al-
Rah}man bin Auf dan Abu Ubaidah bin Jarrah}. 
b. Hadis yang bersumber periwayatannya melalui sahabat Nabi peserta perang 
Badar, prioritas penempatan hadis mereka berkaitan dengan informasi dari 
Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan massal dari Allah atas segala 
dosa para sahabat yang ambil bagian dalam perang Badar. Berikut jaminan tidak 
bakal masuk neraka untuk mereka (teks hadis marfu’ Jabir bin Abdillah dalam 
S{ah}i>h Muslim dan melalui Abu Hurairah dalam Musnad Ah}mad, Sunan Abu 
Dawud). Hadis-hadis yang dimaksud melibatkan 313 sahabat dengan perincian 
80 orang sahabat Muhajirin dan sisanya sahabat dari kalangan Ans}ar. 
c. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti peristiwa 
Bai’at al-Ridhwan dan Sulh al-Hudaibah. 
d. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber dari para sahabat Nabi yang proses 
keislamannya, pribadinya bertepatan ddengan Fath} Makkah. 
e. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber melalui para Ummaha>t al-
Mu’mini>n (Janda-janda mendiang Nabi Muhammad) 





1. Hadis Abu> Bakr al-Siddiq 
2. Hadis ‘Umar bin Khattab 
3. Hadis Uthman bin Affan 
4. Hadis ‘A<li> bin Abi> T}a>lib 
 1. Musnad Talh}ah} bin ‘Ubai>d Alla>h 
 
58 Sa’id Abu Jaib, Haul al-Musnad al-Imam Ahmad, Majalah Rabitah al-Alam al-Islami, 
tahun XVI, Sya’ban 1399/Juli 1979. 43-45; Ibid., 91. 
 








































2. Hadis Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah 
3. Hadis ‘Abd al-Rahman bin Abu> Bakr 
4. Hadis Zai>d bin Kharijah 
5. Hadis al-Harith bin Khuzaimah 
6. Hadis Sa’ad Maula Abi> Bakr 
7. Hadis al-H}asan  bin Abi> T{alib 
8. Hadis al-H{usain bin Abi> T{alib 
9. Hadis Uqail bin Abi>> T{alib 
10. Hadis Ja’far bin Abi> T{alib 
11. Hadis ‘Abd Alla>h bin Ja’far bin Abi> T{alib 
12. Hadis al-Abbas bin ‘Abd al-Mut}allib 
13. Musnad al-Fadl bin al-Abbas 
14. Hadis Tamam bin al-Abbas 
15. Hadis Ubaidillah bin al-Abbas 
16. Hadis ‘Abd Alla>h bin al-Abbas   
Juz 3 Musnad ‘Abd Alla>h bin Mas’u>d 
Juz 4 Musnad ‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin Khattab  
bagian I 
Juz 5 Musnad ‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin Khattab 
bagian II 
Juz 6 1. Musnad ‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin Khattab  
bagian III 
2. Musnad Abu Hurairah bagian I 
 

































Juz 7 Musnad Abu Hurairah bagian II 
 
Juz 8 1. Musnad Abu Hurairah bagian III 
2. Sahifaf Hamma bin Munabbih 
Juz 9 Musnad Abu Hurairah bagian IV 
Juz 10 1. Musnad Abi Sa’id al-Khudri 
2. Musnad Anas bin Ma>lik bagian I 
Juz 11 1. Musnad Anas bin Ma>lik bagian II 
2. Musnad Jabir bin ‘Abd Alla>h bagian I 
Juz 12 1. Musnad Jabir bin ‘Abd Alla>h bagian II 
2. Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah) 
bagian I  
Juz 13 Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah) 
bagian II 
Juz 14 1. Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah) 
bagian III 
2. Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) 
bagian I 
Juz 15 Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah)  
bagian II 
Juz 16 Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian 
III 
 

































Juz 17 Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian 
IV 
 
       Berdasarkan sistematika di atas, maka pengelompokkan hadis tidak berdasarkan 
kandungan matan hadis, tetapi berdasarkan nama sahabat Nabi sebagai  perawi 
pertama yang meriwayatkan hadis. 
B. Takhrij Hadis Dalam Musnad Ima>m Ah{mad No. Indeks 10960 
1. Hadis dan Terjemah 
يَزِيدُ  ثَ َنا  ثَ َنا َجْعَفٌر، َحدَّ ثَ َنا َكِثرٌي، َحدَّ َعَلْيِه  َحدَّ  ُ ُهَريْ َرَة: َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اّللَّ ْبُن َصمِه، َعْن َأِب 
َا يَ ْنظُُر ِإََل  ُ َعزَّ َوَجلَّ ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكْم َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن ِإَّنَّ قُ ُلوِبُكْم  َوَسلََّم قَاَل: »ِإنَّ اّللَّ
 59َوَأْعَماِلُكْم« 
       Telah menceritakan kepada kami Kasi>r, telah menceritakan kepada kami 
Ja’far telah menceritakan kepada kami Yazi>d Ibn al-Ashm, dari Abi> Hurairah  
Sesungguhnya Nabi Saw bersabda “Sesungguhnya Allah Swt tidak melihatmu 
dari bentukmu dan hartamu, akan tetapi melihat hatimu dan amalmu”.60 
 
2. Takhri>j al-H{adi>th  
       Dalam penelitian ini takhrij hadis dibatasi dengan hanya enam kitab induk 
hadis ditambah dengan hadis induk yang diteliti yakni dalam kitab Musnad Ima>m 
Ah{mad. Dalam penelusuran dengan menggunakan kitab mu’jam mukhfaras li 
alfadh al hadis karya A.J Winsink dengan menggunakan kata kunci   ُيَ ْنظُر . Hadis ini 
 
59 Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Vol. 16 (Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), 264 
60 Lidwa Pustaka, “Kitab Ahmad”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
 

































terdapat dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim bab tentang “haram untuk mendzolimu sesama 
umat muslim”, Sunan Ibn Ma>jah bab “kona’ah (menerima takdir)”, dan S{ah{i>h{ Ibn 
Hibban bab yang berisi tentang “ketetapan hati”.61 
a. S{ah{i>h{ Muslim karya Ima>m Muslim no indeks 2564 
ثَ َنا َجْعَفُر ْبُن بُ ْرقَاَن، َعْن يَزِيَد ْبِن اْْلَصَ  ثَ َنا َكِثرُي ْبُن ِهَشاٍم، َحدَّ ثَ َنا َعْمٌرو النَّاِقُد، َحدَّ مِه، َحدَّ
 َعْن َأِب ُهَريْ َرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللِا َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: »ِإنَّ هللاَ ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكمْ 
 َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن يَ ْنظُُر ِإََل قُ ُلوِبُكْم َوَأْعَماِلُكْم«62
       Telah menceritakan kepada kami Amr al-Na>qid, telah menceritakan 
kepada kami Kasir Ibn Hisa>m, telah menceritakan kepada kami Ja’far Ibn 
Burq}}{a>n, telah menceritakan kepada kami Yazi>d Ibn al-Ashm, dari Abi> 
Hurairah  Sesungguhnya Nabi Saw bersabda “Sesungguhnya Allah Swt tidak 
melihatmu dari bentukmu dan hartamu, akan tetapi melihat hatimu dan 
amalmu”.63 
b. Sunan Ibn Ma>jah karya Ibn Ma>jah no indeks 4143 
ثَ َنا يَزِ  ثَ َنا َجْعَفُر ْبُن بُ ْرقَاَن قَاَل: َحدَّ ثَ َنا َكِثرُي ْبُن ِهَشاٍم قَاَل: َحدَّ يُد ْبُن َأْْحَُد ْبُن ِسَناٍن قَاَل: َحدَّ
َ ََل يَ  ْنظُُر ِإََل اْْلََصمِه، َعْن َأِب ُهَريْ َرَة، رَفَ َعهُ ِإََل النَِّبِه َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: »ِإنَّ اّللَّ
َا يَ ْنظُُر ِإََل َأْعَماِلُكْم، َوقُ ُلوِبُكْم«  ُصَورُِكْم، َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن ِإَّنَّ
       Ahmad Ibn Sina>n berkata: telah menceritakan kepada kami Kasir Ibn 
Hisa>m, telah menceritakan kepada kami Ja’far Ibn Burq}}{a>n, telah menceritakan 
kepada kami Yazi>d Ibn al-Ashm, dari Abi> Hurairah  Sesungguhnya Nabi Saw 
bersabda “Sesungguhnya Allah Swt tidak melihatmu dari bentukmu dan 
hartamu, akan tetapi melihat hatimu dan amalmu”.64 
 
61 A.J Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>th al-Nabawi>, Vol. 3 (Leiden: E.J 
Brill, 1936), 286. 
62 Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol. 4  (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 1987 
63 Lidwa Pustaka, “Kitab S{hahi>h Muslim”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
64 Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibn Ma>jah”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 
 



































c. S{ah{i>h{ Ibn Hibban karya Ibn Hibban no indeks 394 
ثَ َنا ََمَْلُد ْبُن يَزِيَد،  ثَ َنا َعْمُرو ْبُن ِهَشاٍم اَْلَرَّاِنُّ، قَاَل: َحدَّ َعْن َأْخَْبَََن أَبُو َعُروبََة، قَاَل: َحدَّ
ُ َعلَ  ْيِه َجْعَفِر ْبِن بُ ْرقَاَن، َعْن يَزِيَد ْبِن اْْلََصمِه، َعْن َأِب ُهَريْ َرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
َ ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكْم َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن يَ ْنظُُر ِإََل قُ ُلوِبُكْم َوَأْعَماِلُكْم«65  َوَسلََّم: »ِإنَّ اّللَّ
       Telah mengabarkan kepada kami Abu Aru>bah berkata: telah menceritakan 
kepada kami Amr Ibn Hisa>m al- Jara>ni>, telah menceritakan kepada kami Muhlad 
Ibn Ya>zid, telah menceritakan kepada kami Ja’far Ibn Burqa>n, dari Yazi>d Ibn al-
Ashm, dari Abi> Hurairah  Sesungguhnya Nabi Saw bersabda “Sesungguhnya 
Allah Swt tidak melihatmu dari bentukmu dan hartamu, akan tetapi melihat 
hatimu dan amalmu”.66 
3. Tabel Periwayatan dan Skema Sanad 
a. Tabel Periwayatan 
1) Imam Ahmad 
 
Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
Sanad  Tahun  
Lahir/Wafat 
Abi> Hurairah Perawi 1 Sanad 4 L. -/ W. 123 H 
Yazi>d Ibn al-
Ashm 
Perawi 2 Sanad 3 L. -/ W. 103 H 
Ja’far Perawi 3 Sanad 2 L. -/ W. 258 H 
Katsi>r, Perawi 4 Sanad 1 L. -/ W. 207 H 
 
65 Muhammad ibn Hibba>n bin Ahmad ibn Hibba>n, S{ha{hi>h ibn Hibba>n, Vol 2 (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-
Naja>h, 1422 H),   119  


































































ُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ   َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
 اْحد ابن حنبال
 
 َكِثريٌ 
 يَزِيُد ْبُن َصمهِ 
 َجْعَفرٌ 
 َعنْ  َأِب ُهَريْ َرةَ 
 
ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
 َعنْ 
 


































2) Ima>m Muslim 
Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
Sanad Tahun Lahir/wafat 
Abi> Hurairah Perawi 1 Sanad 5 L. -/W. 123 H 
Yazi>d Ibn al-
Ashm 
Perawi 2 Sanad 4 L. -/W. 103 H 
Ja’far Ibn 
Burqa>n 
Perawi 3 Sanad 3 L. -/W. 258 H 
Katsir Ibn 
Hisya>m 
Perawi 4 Sanad 2 L. -/W. 207 H 
Amr al-Na>qid Perawi 5 Sanad 1 L. -/W. 217 H 


































































ُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ   َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
 
 َأِب ُهَريْ َرةَ 
 
 يَزِيَد ْبِن اْْلََصمهِ 
 مسلم
 
 َكِثرُي ْبُن ِهَشامٍ 
 َعْمٌرو النَّاِقدُ 





ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
 


































3) Sunan Ibn Ma>jah  
Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
Sanad Tahun Lahir/Wafat 
Abi> Hurairah Perawi 1 Sanad 5 L. -/W. 123 H 
Yazi>d Ibn al-
Ashm 
Perawi 2 Sanad 4 L. -/W. 103 H 
Ja’far Ibn Burq}}{a>n Perawi 3 Sanad 3 L. -/W. 258 H 
Katsir Ibn Hisya>m Perawi 4 Sanad 2 L. -/W. 207 H 
Ahmad Ibn Sina>n Perawi 5 Sanad 1 L. -/W. 259 H 































































ُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ   َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
 
 َأِب ُهَريْ َرةَ 
اْْلََصمهِ يَزِيَد ْبِن   
 
 سنن ابن ماجه
 َأْْحَُد ْبُن ِسَنانٍ 
 َكِثرُي ْبُن ِهَشامٍ 
 






ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
 


































4) S{ah{i>h{ Ibn Hibban 
 
Nama Perawi Urutan Periwayat  Sanad  Tahun 
Lahir/Wafat 
Abi> Hurairah Periwayat 1 Sanad 6 L. -/W. 123 H 
Yazi>d Ibn al-
Ashm 
Periwayat 2 Sanad 5 L. -/W. 103 H 
Ja’far Ibn 
Burqa>n 
Periwayat 3 Sanad 4 L. -/W. 258 H 
Muhlad Ibn 
Ya>zid 
Periwayat 4 Sanad 3 L. -/W. 214 H 
Amr Ibn Hisa>m 
al- Jara>ni 
Periwayat 5 Sanad 2 L. -/W. 217 H 











































































ِهَشاٍم اَْلَرَّاِنُّ َعْمُرو ْبُن   
 َصِحْيح ِاْبُن ِحَبان 
ُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ   َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
 
 َجْعَفُر ْبُن بُ ْرقَانَ 
 َأِب ُهَريْ َرةَ 
 
 يَزِيَد ْبِن اْْلََصمهِ 
 
 ََمَْلُد ْبُن يَزِيدَ 





ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
 
























































ُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ   َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
 اْحد ابن حنبال
 َكِثرُي ْبُن ِهَشامٍ 
 ٌٌ  
 يَزِيُد ْبُن َصمهِ 
 َجْعَفرٌ 
 َعنْ  َأِب ُهَريْ َرةَ 
 
ثَ َنا  َحدَّ
ثَ َنا  َحدَّ
 َعنْ 
 َعْمٌرو النَّاِقدُ 
 مسلم




: jaluar periwayatan Ibn Ma>jah                : jalur periwayatan Imam Ah{mad 
: jalur periwayatan Imam Muslim           : jalur periwayatan ibn Hibban   
: jalur periwayatan gabungan 
 








































       I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, 
supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis tersebut. 
Setelah dilakukan pengumpulan hadis melalui takhri>j al-h}adi>th, maka untuk 
penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i‘tiba>r. Tahapan ini 
dilakukan untuk menemukan shahi>d dan mutabi‘ dari keseluruhan sanad. 
       Shahi>d adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi lain 
yang berstatus sahabat Nabi, sementara mutabi>’ berarti perawi yang berkedudukan 
sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.  
       Setelah dilakukan penelitian I’tibar dapat diketahui bahwasanya Hadis Riwayat 
dari Imam Ahmad dengan sanad Imam Ahmad dari Kasi>r, telah menceritakan 
kepada kami Ja’far telah menceritakan kepada kami Yazi>d Ibn al-Ashm, dari Abi> 
Hurairah tidak memiliki Sawa>hid namun memiliki Muttabi’ diantaranya adalah 
‘Amr al-Na>qid dari jalur Imam Muslim, Muhammad Ibn Sina>n dari jalur sanad Ibn 
Ma>jah dan Abu> ‘Aru>bah dari jalur sanad Ibn Hibban sebagai muttabi’ dari Imam 
Ahmad selaku Mukharrij dari hadis tersebut. 
6. Biografi dan Jahr wa Ta’dil 
a. Ima>m Ah}mad bin H{anbal (164- 240 H) 
       Nama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l ’Abu> ‘Abd 
Alla>h al-Syaiba>ni>.67 Beliau lahir di Baghdad bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H, 
wafat pada tahun 240 H di kota yang sama. Ayahnya bernama Muh}ammad, 
seorang mujtahid di Bashrah. 
 
67Ima>m al- Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2(Dakkan: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, t.th.), 1499. 
 

































       Ima>m Ah}mad menerima hadis dari guru beliau diantaranya Basha bin Al-
Mufad}al, Isma> ‘i>l bin ‘Ilyah, Sufyan bin ‘Uyaynah, Jari>r bin ‘Abd al-Hami>d, 
Yahya bin Sa ‘i>d al-Qat}a>n, Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>, ‘Abd Alla>h bin Numair, 
‘Abd al-Raza>q, ‘Ali> bin ‘Aya>sh al-H{ims}i>, Al-Sha>fi> ‘i>, G{andar, Mu‘tamar bin 
Sulaima>n, dan masih banyak guru lainnya. Ima>m Ah}mad meriwayatkan hadis 
diantaranya kepada Al-Bukha>ri>, Muslim, ‘Abu> Da>wud, Abu> al-Wali>d, ‘Abd al-
Raza>q,Waqi>’, Yah}ya bin A<dam, Yazi>d bin Ha>run, Ah}mad bin al-H{iwari>, Yahya 
bin Ma ‘i>n, ‘Ali> bin al-Madi>ni>, H{usain bin Mans}u>r dan banyak murid lainnya.68 
       Perlawanan antar negara pusat ilmu keislaman menghasilkan sekitar satu 
juta perbendaharaan hadis yang dikuasai Ima>m Ah}mad. Berkenaan dengan 
prestasi tersebut Abu Zar’ah menempatkan Ima>m Ah}mad bin H{anbal dalam 
deretan amir> al-mu’mini>n fi> al-h}adi>th.69 Disebabkan tingkat kedalaman ilmu 
fiqih dan hadis, menjadikan Imam Ahmad sebagai seorang yang istimewa dalam 
majlis belajar Imam Syafi’i.70 Imam Syafi’i menuturkan aku melihat seorang 
perawi di Baghdad, apabila dia berkata “telah meriwayatkan kepada kami, maka 
orang-orang semuanya berkata “dia benar”, maka ditanyakanlah padanya 
“siapakah dia?” , dia menjawab Ah}mad bin H{anbal. Bin Hatim menuturkan aku 
bertanya kepada ayahku tentang Ali bin al-Mada>ni dan Ah}mad bin H{anbal 
tentang siapa diantara keduanya yang paling hafidz? Maka ayahku menjawab 
“keduanya  berada di hafalan yang hampir sama, tetapi Ah}mad bin H{anbal lebih 
faqih. Pujian yang diberikan ulama terhadap Ah}mad bin H{anbal merupakan 
pujian berpredikat tinggi dan tidak ada seorang kritikuspun yang mencela 
Ah}mad bin H{anbal. 
 
68Ah}mad ibn H{ajar al- ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 1 (India: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, 1326 H), 72.  
69Ridwan, Studi Kitab, 37. 
70Arifin, Ilmu Hadis, 251. 
 


































       Nama lengkapnya adalah Katsi>r Ibn Hisyam al-A’la>bi> beliau wafat pada 
tahun 207 H. Beliau meriwayatkan hadis dari banyak guru diantaranya adalah 
al- Hakim Ibn Hisya>m al-Aqi>li>, al-Hakim Ibn ‘Utaibah al-Kindi>, Abu> Hunaifah 
al-Tama>ni, Hammad Ibn Sala>mah al-Basri> dan masih banyak lagi guru-gurunya 
yang kurang lebih berjumlah 36 orang, beliau meriwayatkan hadis pada banyak 
murid-muridnya diantaranya adalah,Ahmaad Ibn Hanbal, Ahmad Ibn Sina>n, 
Isha>q Ibn Mansu>r, Hasan Ibn Hurfah, al-Qasim Ibn Sala>m  dan masih banyak 
lagi yang menerima hadis darinya.71 
       Komentar Ulama’ terhadap Yahya> Bin Sa’id diantarannya adalah (1) Bin 
Ha>tim al-Ra>zi menilai bahwasanya beliau adalah orang yang Siqah dan penulis 
hadis (2) Bin Ha>jar al-Asqala>ni> menilai bahwa Yahya> adalah seorang yang Siqah 
dan Hafidh. (3) Yahya> Bin Ma>’in menilai bahwasanya beliau adalah seorang 
yang Siqah. (4) ‘Ali> Bin al-Madi>ni> menilai bahwa Katsi>r adalah seorang yang 
‘A<lim dan Siqah.72 
c. Ja’far Ibn Burqa>n.  
       Nama lengkapnya adalah Ja’far Ibn Burqa>n al-Ka’la>bi> beliau wafat pada 
tahun 154 H. Beliau meriwayatkan hadis dari banyak guru diantaranya adalah 
Zia>d Ibn ‘Ala>qah, Abdillah Ibn Yasa>r, Habi>b Ibn Marzu>qi, Yazi>d Ibn S{ahib, 
Ibra>him Ibn ‘Amr dan masih banyak lagi guru-gurunya yang kurang lebih 
berjumlah 55 orang, beliau meriwayatkan hadis pada banyak murid-muridnya 
diantaranya adalah, Katsi>r, Muhammad Ibn Ra}bi>’ah, Muhammad Ibn Yazi>d, 
 
71 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol 29  (Beirut: Da>r 
al-Fikr 1994), 212. 
72 Ahmad Ibn Hajr al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 2, (Hindia: al-Maba>’ Da>r al-Ma’a>rif, 1326), 
284 
 

































Abd al-Rahman Ibn Muhammad, Abd al-Rahman Ibn Muba>raq, Ishaq Ibn 
Sulaiman dan masih banyak lagi. 
       Komentar Ulama’ terhadap Yahya> Bin Sa’id diantarannya adalah (1) Bin 
Ha>tim al-Ra>zi menilai bahwasanya beliau adalah orang yang Siqah dan penulis 
hadis dan seorang yang Sudu>q (2) Binu Ha>jar al-Asqala>ni> menilai bahwa Ja’far 
adalah seorang yang Siqah dan Hafidh. (3) Yahya> Bin Ma>’in menilai 
bahwasanya beliau adalah seorang yang Siqah. (4) ‘Ali> Bin al-Madi>ni> menilai 
bahwa Katsi>r adalah seorang yang suduq.73 
d. Ya>zid Ibn al-Sha}m 
       Nama lengkapnya adalah Yahya> bin Sa’i>d al-Kha}th}an, beliau dilahirkan 
pada tahun 28 H dan wafat pada tahun 101 H. Beliau meriwayatkan hadis dari 
banyak guru diantaranya adalah ‘Abdullah Ibn ‘Abba>s, Abu> Huraira}h, ‘Ali> Ibn 
Abi> Tha}lib, Umar Ibn Kha}ttab, Mu’awiyyah Ibn Abi> Sufya>n, Maimunah Binti 
Ha>ris dan masih banyak lagi guru-gurunya, beliau meriwayatkan hadis pada 
banyak murid-muridnya diantaranya Ja’far Ibn Burqa>n, ‘Umar Ibn ‘Abdullah, 
Hakin Ibn Hutaubah, Yasi>r Ibn ‘Abdullah, Jabir Ibn Yazi>d, Sulaima>n Ibn 
Muhra>n adalah dan masih banyak lagi yang menerima hadis darinya.74 
       Komentar Ulama’ terhadap Yahya> Bin Sa’id diantarannya adalah (1) Bin 
Ha>tim al-Ra>zi menilai bahwasanya beliau adalah orang yang Siqah dan seorang 
yang Sudu>q (2) Binu Ha>jar al-Asqala>ni> menilai bahwa Ja’far adalah seorang 
yang Siqah dan Hafidh. (3) Yahya> Bin Ma>’in menilai bahwasanya beliau adalah 
seorang yang Siqah. (4) ‘Ali> Bin al-Madi>ni> menilai bahwa Katsi>r adalah seorang 
yang \ Siqah.75 
 
73 Ahmad Ibn Hajr al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol.5, 277 
74 Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 32, 83 
75 Ahmad Ibn Hajr al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol.11, 216 
 

































e. Abu Hurairah 
       Nama beliau adalah Abi> Hurairah al-Dausi> al-Yama>ni>. Beliau adalah salah 
seorang perawi yang berasal dari Yaman, dan dalam periwayatannya beliau 
berkedudukan sebagai sahabat.76 Beliau hidup berada diantara tahun 19 sebelum 
hijriah hingga tahun 57 H. beliau juga termasuk salah seorang periwayat hadis 
yang paling banyak dalam meriwayatkan hadis, selain itu juga masih ada 
periwayat lain seperti ‘Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, ‘Aisyah,, Abdullah 
bin Abbas, Jabir bin Abdullah dan Abu Sa’id al-Khudri.77 
       Semasa dalam periwayatannya, Abi> Hurairah telah berguru kepada beberapa 
guru yang lain, diantaranya adalah Nabi Muhammad Saw, Abi> ibn Ka’ab, 
Usa>mah ibn Zaid ibn Ha>rith, Basrah ibn Abi> Basrah al-Ghifa>ri>, Umar bin al-
Khatta>b, al-Fad}l ibn Abba>s, Ka’ab al-Ahba>r, Abi> Bakr al-S}adi>q, dan lain 
sebagainya. 
       Adapun murid yang telah berguru kepadanya adalah Ibra>hi>m bin Isma>i>l, 
Ibra>hi>m bin Abdillah ibn Hunain, Ibra>hi>m bin Abdillah Qa>riz}, Isha>q bin 
Abdillah Maula> Za>idah, al-Aswad bin Hila>l al-Maha>rabi>, al-Aghr bin Sulaik, al-
Aghr Abu> Muslim, Anas bin Haki>m al-D{abi>, Anas bin Ma>lik, Sa’id bin Mina>’, 
Sa’id bin Hayya>n dan masih banyak yang lainnya. 
       Dalam kitab al-Hadith wal al-Muhadditsun Abu Zhaw mengatakan bahwa 
Abu Hurairah adalah sahabat yang paling banyak dalam meriwayatkan hadis, 
dan semua yang telah dihafalkan telah disebarluaskan kepada sahabat-sahabat 
yang lain yang sehingga membuat banyak orang yang merujuk kepadanya dan 
bersandar kepada periwayatannya. Menurut Ibnu Umar al-Bukha>ri telah 
 
76 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, 77 
77 Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1996), 47 
 
 

































mengatakan bahwa perawi yang meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah 
sebanyak 800 orang yang fokus pada bidang keilmuan, baik di kalangan sahabat, 
tabi’in atau juga selainnya.  
       Jumlah hadis yag bersumber dari Abu Hurairah berjumlah 5374 hadis. imam 
al-Bukha>ri> dan Muslim bersepakat bahwa dari hadis-hadis itu sebanyak 325 
hadis, dan yang diriwayatkan oleh al- Bukha>ri> sendiri berjumlah 93 hadis dan 
yag diriwayatkan oleh Muslim sendiri sebanyak 185 hadis. Dan Abu Hurairah 
wafat di Madinah pada tahun 57 H di usia 78 tahun.78
 
78 Muhammad Abu Zhaw, The Historis of Hadith Historiografi Hadits, 113. 
 



































PEMAKNAAN HADIS TENTANG NILAI MANUSIA DALAM 
PANDANGAN ALLAH 
 
A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis Nilai Manusia dalam Pandangan Allah 
       Hadis bisa dikatakan sebagai “hujjah”, apabila hadis tersebut telah memenuhi 
syarat-syarat dari hadis maqbu>l, dimana hadis tersebut dapat diterima dan 
diamalkan, seperti halnya hadis shahih dan juga hadis hasan. Sedangkan hadis yang 
tidak dapat diterima periwayatannya dan juga tidak dapat dijadikan “hujjah” 
dinamakan sebagai hadis mardu>d, seperti hadis dha’if. 
       Hadis tentang nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m 
Ah}mad dengan nomor indeks 10960 dapat dikatakan sebagai “hujjah” dikarenakan 
hadis ini telah memenuhi kriteria keshahihan sanadnya dan keshahihan matan hadis. 
Oleh sebab itu, kritik terhadap sanad dan matan hadis, keduanya sama-sama penting 
dalam menentukan kualitas hadis. 
1. Kritik Sanad  
       Sanad secara bahasa adalah pedoman, sandaran, atau mengangkat hadis dari 
asli sumbernya yaitu dari Nabi Saw.79 Sanad salah satu pokok penting dalam 
meneliti hadis untuk bertujuan mengetahui kualitas individu perawi serta proses 
penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing bertujuan untuk menemukan 
kekeliruan, kesalahan dan kejanggalan dalam meneliti sebuah hadis tersebut 
 
79 Idri, Hadis dan Orientalis Prespektif Ulama Hadis dan Orientalis Tentang Hadis Nabi (Depok: 
Kencana, 2017), 109. 
 

































untuk menemukan kebenaran berupa kualitas sanad hadis.80 Analisis sanad di 
dalamnya menjadi sangat penting tanpa adanya sanad tidak akan sampai pada 
saat ini. Sanad yang berkualitas S{ah}i>h memenuhi kualitas S{ah}i>h maka hadis 
tersebut bisa diterima dan sebaliknya apabila hadis tersebut belum memenuhi 
hadis S{ah}i>h  maka hadis tersebut tidak bisa diterima seperti dalam teori ke 
S{ah}i>han sanad hadis yang meliputi lima aspek yang akan di teliti dalam 
penelitian sanad untuk menentukan ke Ontetikan hadis antaranya adalah Ittis}a>l 
al-Sanad, ‘Ada>lat al-Ra>wi, D{a>bit, terhindar dari Shudhu>dh, terhindar dari Illat.81 
Berikut ini adalah analisis tentang kritik sanad. 
a. Bersambung Sanadnya 
       Sanad hadis disebut bersambung apabila tiap-tiap periwayat dalam 
sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat yang sebelumnya, 
keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis tersebut. 
Jadi, seluruh rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang 
disandari oleh al-Mukharrij sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang 
menerima hadis yang bersangkutan dari Nabi bersambung dalam 
periwayatannya. Sanad bersambung juga di definisikan sebagai sanad yang 
selamat dari keguguran, dengan kata lain bahwa tiap-tiap rawi dapat saling 
bertemu dan menerima langsung dari guru yang memberinya.82 Berikut ini 
adalah pemaparan ketersambungan sanad hadis mulai dari Mukharrij sampai 
kepada Nabi Muhammad: 
1. Ahmad Ibn Hanbal, (164-240 H) Katsi>r Ibn Hisya>m (w. 207 H) 
 
80 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 35. 
81 Idri, Hadis dan Orientalis Prespektif Ulama Hadis dan Orientalis Tentang Hadis, 111. 
82 Facktur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, (Bandung: PT Alma’arif), 117. 
 

































       Imam Ahmad Ibn Hanbal tercatat sebagai Mukharrij pada jalur 
periwayatan hadis tentang sikap terhadap anak berkebutuhan khusus 
dalam Musnad Imam Ahmad nomor indeks 10960. Ahmad Ibn Hanbal di 
lahirkan pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 240 H dan tercatat 
sebagai murid dari Katsi>r Ibn Hisya>m. Sedangkan Katsi>r Ibn Hisya>m 
sendiri wafat pada tahun 207 H. Dengan melihat data di atas 
mengindikasikan bahwasannya keduanya pernah bertemu dan terlibat 
dalam hubungan guru dan murid.  
       Adapun lambang periwayatan yang digunakan oleh Imam Ahmad 
dalam meriwayatkan hadis ini adalah Haddasana>, lambang periwayatan 
Haddasana> sendiri termasuk dalam metode al-Sama’ yang merupakan 
metode paling tinggi dalam segi lambang penerimaan hadis.83  
       Berdasarkan analisis di atas, kesimpulannya bahwa, jalur sanad 
antara Ah}mad Ibn H{anbal sebagai Mukharrij dan Katsir sebagai perawi 
terdekatnya yang meriwayatkan hadis kepadanya memiliki sanad 
bersambung (Muttas}i>l ). 
2. Ahmad Ibn Hanbal, (164-240 H) Ja’far Ibn Burqa>n (w. 154 H) 
       Imam Ahmad Ibn Hanbal tercatat sebagai Mukharrij pada jalur 
periwayatan hadis tentang sikap terhadap anak berkebutuhan khusus 
dalam Musnad Imam Ahmad nomor indeks 10960. Ahmad Ibn Hanbal di 
lahirkan pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 240 H dan tercatat 
sebagai murid dari Katsi>r Ibn Hisya>m. Sedangkan Ja’far Ibn Burqa>n 
wafat pada tahun 154 H. Dengan melihat data di atas mengindikasikan 
 
83 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014),  
 

































bahwasannya keduanya pernah bertemu dan terlibat dalam hubungan 
guru dengan murid. 
       Adapun lambang peeriwayatan yang di gunakan oleh Imam Ahmad 
dalam meriwayatkan hadis ini adalah Haddasana>, lambang periwayatan 
Haddasana> termasuk dalam metode al-Sama’ yang merupakan metode 
paling tinggi dalam segi lambang penerimaan hadis.84 
       Berdasarkan analisis di atas, menyimpulkan bahwa, jalur sanad 
antara Ah}mad Ibn H{anbal sebagai Mukharrij dan Ja’far Ibn Burqa>n 
sebagai perawi terdekatnya yang meriwayatkan hadis kepadanya 
memiliki sanad bersambung ( Muttas}i>l ).  
3. Katsi>r Ibn Hisya>m (w. 207 H), Ja’far Ibn Burqa>n (w. 154 H), Ya>zid Ibn 
al-Sha}m (28-101 H) 
       Nama lengkapnya adalah Katsi>r Ibn Hisya>m al-A’la>bi>  beliau wafat 
pada tahun 207 H dan Ja’far Ibn Burqa>n wafat pada tahun 154 H. 
Keduanya tercatat sebagai murid dari Ja’far Ibn Burqa>n. Sedangkan 
Ya>zid Ibn al-Sha}m di lahirkan pada tahun 28 H dan wafat pada tahun 101 
H. Dengan melihat data di atas, mengindikasikan bahwasannya keduanya 
pernah saling bertemu dan terlibat dalam hubungan guru dan murid.85 
       Katsi>r Ibn Hisya>m meriwayatkan hadis dari Yazi>d Ibn al-Sha}m 
secara mu’an’an. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang 
mengandung huruf ‘an sanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama 
menilai bahwa sanad yang menggunakan lambang periwayatan huruf ‘an 
termasuk dalam metode al-sama’ apabila memenuhi beberapa syarat.86  
 
84 Ibid, 
85 Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 25, 
86 Isma’il, Kaidah Kesahihan., 62-63 
 

































       Ja’far Ibn Burqa>n meriwayatkan hadis dengan sighat Haddasana> 
yang mana sighat ini termasuk termasuk sebagai metodologi penerimaan 
hadis dengan cara al-Sama’. 
       Jadi dapat di simpulkan bahwasannya hadis riwayat dari Katsi>r Ibn 
Hisya>m adalah Muttasil begitu juga dengan sanad dari Ja’far Ibn Burqa>n 
dari Ya>zid Ibn al-Sha}m juga di simpulkan Muttas}i>l.  
4. Ya>zid Ibn al-Sha}m (28-101 H) dan Abu Hurairah (19-57 H) 
       Ya>zid Ibn al-Sha}m merupakan sanad ke tiga dari hadis tentang sikap 
terhadap anak berkebutuhan khusus dalam Musnad Ima>m Ahma}d nomor 
indeks 10960, sedangkan Abu Hurairah merupakan sanad ke empat 
dalam hadis ini, Ya>zid Ibn al-Sha}m lahir pada tahun 28 H dan wafat pada 
tahun 101 H, sedangkan Abu Hurairah lahir pada tahun 19 sebelum 
hijriah dan wafat pada tahun 57 H. Ya>zid Ibn al-Sha}m tercatat sebagai 
murid dari Abu Hurairah, dan Abu Hurairah juga tercatat sebagai guru 
dari Ya>zid Ibn al-Sha}m. Dengan melihat tahun wafatnya perawi ini 
mengidentifikasikan adanya pertemuan antara keduanya. Dan terlibat 
dalam hubungan keilmuan antara keduanya.87 
       Lambang periwayatan yang digunakan oleh Ya>zid Ibn al-Sha}m 
dalam meriwayatkan hadis adalah dengan lafal ‘An, seperti yang telah 
diketahui lambang periwayatan Mu’an’an termasuk dalam metode 
penerimaan hadis al-sama’. Jadi dapat di simpulkan bahwasannya antara 
Ya>zid Ibn al-Sha}m dan Abu Hurairah dalah Muttas}i>l.  
       Dengan demikian diketahui bahwa runtutan sanad hadis secara 
keseluruhan dari sanad yang pertama, Ahmad Ibn H{anbal (164-204 H), 
 
87 Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 12 
 

































Katsi>r Ibn Hisya>m (w. 207 H) dan Ja’far Ibn Burqa>n (w. 154 H), dari 
Ya>zid Ibn al-Sha{m (28-101 H), dari Abu Hurairah (19-57 H) hingga 
Nabi Saw. berstatus Muttas}i>l (bersambung). 
b. Keadilan para perawinya 
       Adalah salah satu syarat yang menjadikan hadis tersebut dapat dikatakan 
Sh{ah{ih{, keadilan seorang perawi harus memenuhi empat syarat, diantaranya: 
a. Selalu mengerjakan suatu hal yang mengandung ketaatan dan 
meninggalkan perbuatan yang membawa ke dalam kemaksiatan. 
b. Tidak mengajarkan perbuatan yang tercela dan dosa kecil ataupun besar 
yang akan merusak kepribadian rawi dan merusak agama perawi. 
c. Tidak mengajarkan perbuatan dan perkara yang mubah yang akan 
merusak kualitas imam dari rawi dan tidak bertentangan dengan hukum 
Islam. 
d. Tidak mengikuti pendapat salah pada satu mazdhab yang bertentangan 
dengan dasar syarah.88 
       Berdasarkan syarat-syarat tersebut, maka dapat di analisa bahwa yang 
berkaitan tentang menghitung-hitung pemberian terlihat jelas dengan adanya 
bukti-bukti yang telah diuraikan di atas yang mana terdapat pada bab 
pembahasan yang sebelumnya, bahwasannya jalur periwayatan hadis tentang 
nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ahmad nomor 
indeks 10960 dapat disimpulkan seluruh perawinya berstatus siqah dan 
hafidz. 
c. Kedhabitan perawinya 
 
88 Fachtur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1974), 119 
 

































       Ked{abitan seorang periwayat dapat diketahui melalui hafalan dan 
penyampaiannya serta bagaimana beliau tetap merawat hadis itu sampai ia 
meriwayatkan hadis kepada yang lain secara benar (sh{ah{ih{. D{abt{ terbagi 
menjadi dua macam, yaitu d{a>bit{ al-s{adri (dari segi hafalan perawi), d{a>bit{ al-
kita>bi (dan juga dari segi kecatatan seorang perawi). 
       Ilmu Jarh wa ta’dil merupakan pembahasan semua perawi yang bersifat 
d{abi>t dan thiqa>h. Ilmu ini digunakan untuk periwayatan seorang perawi 
dapat diterima atau ditolak. Hal ini dapat diketahui kethiqa>han dan kekuatan 
hafalan seoarang perawi yaitu dari pendapat kritikus hadis, yang sudah 
disebut diatas. Dengan demikian, pendapat kritikus hadis terhadap semua 
periwayat sanad dari jalur Imam Ahmad, dapat disimpulkan bahwa semua 
periwayat hadis bersifat d{abi>t, semua periwayatannya tidak terdapat 
kemungkaran pada hadisnya dan hafalannya kuat. 
       Dari penjelasan ketiga kriteria keshahihan sanad tentang hadis nilai 
manusia dalam pandangan Allah pemberian dalam hadis Musnad Ahmad bin 
Hanbal, dapat dilihat bahwa semua perawi dalam sanad tersebut terjadinya 
ketersambungan sanad antara guru dan murid. Selain dapat dilihat dari 
silsilah tahun wafat perawi tersebut ada pula perawi yang tidak dapat 
diketahui tahun wafatnya, tetapi meskipun tidak diketahui tahun wafatnya, 
mereka pernah hidup semasa dan saling bertemu. Sehingga tidak diragukan 
lagi bahwa periwayat hadis tersebut muttas{il (bersambung). Selain itu dilihat 
dari kualitas perawi yang meriwayatkan hadis, semua dinyatakan ‘adi>l dan 
d{abi>t. 
d. Terhindar dari Syadh  
 

































       Dalam hal ini penulis mengumpulkan hadis yang setema dengan hadis 
yang sedang diteliti, dikarenakan untuk mengetahui adanya sha>d pada suatu 
hadis. Semua ini bertujuan supaya dapat mengetahui apakah ada 
pertentangan dalam hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lebih thiqah. Setelah dikumpulkan 
data hadis tersebut kemudian dibandingkan hadis yang satu dengan hadis 
yang lainnya. Maka, dapat diketahui bahwa perawi yang terdapat pada jalur 
periwayat Ahmad bin Hanbal tidak bertentangan dengan perawi yang lebih 
thiqah. Jadi tidak ditemukannya adanya sha>d terhadap riwayat Ahmad bin 
Hanbal, tidak bertentangan dengan periwayat yang lebih thiqah, yaitu 
riwayat an-Nasa’i, Sunan ad-Da>rimi>, Sh{ah{ih{ ibn Hiba>n. 
e. Terhindar dari Illat 
       ‘Illat merupakan suatu penyebab yang tidak nampak yang dapat 
menurunkan derajat keshahihan hadis.89 Pada jalur sanad Ima>m Ah{mad tidak 
ditemukan suatu adanya ‘Illat (cacat). Pada hadis ini dengan nomor indeks 
10960, diantaranya terdapat periwayatan hadis tersebut, diantaranya yaitu 
Ima>m Ah{mad Ibn Hanbal, Katsi>r Ibn Hisya>m, Ja’far Ibn Burqa>n, Ya>zid Ibn 
al-Sh{am, Abu Hurairah, hingga sampai kepada Rasulullah Saw yang jalur 
sanadnya bersambung. Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal ini tidak ditemukan 
adanya ‘illat, dikarenakan dalam periwayatan hadisnya tidak dilakukan 
secara menyendiri, dan perawi yang satu sampai dengan perawi yang lainnya 
tidak bertentangan. 
 
89 Mahmud al-Thahan, Ulumul Hadis: Studi Kompleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul Muttaqin 
(Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), 106. 
 

































       Berdasarkan analisa mengenai lima kriteria kesahihan sanad hadis, 
menyimpulkan bahwasannya seluruh perawi terlibat dalam transmisi hadis 
tersebut merupakan perawi yang ‘a>dil dan d{a>bit{. Menyimak lambang 
periwayatan hadis menggunakan lafadz h{addathana> dan ‘an, serta adanya 
ketersambungan sanad dan perawi yang berpredikat thiqah, secara otomatis 
menepis kecurigaan adanya tadli>s, sehingga sanad hadis tersebut tergolong 
muttas{i>l dan disandarkan secara langsung kepada Nabi Muhammad Saw. 
(marfu’). Dengan demikian sanad hadis tersebut memenuhi kriteria s{ah{i>h{. 
Dapat disimpulkan bahwa sanad hadis nilai manusia dalam pandangan Allah 
jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal berkualitas s{ah{i>h{ li dha>tih.  
2. Kritik Matan    
       Setelah melakukan penelitian kualitas sanad maka menghitung-hitung 
pemberian dilakukan penelitian matannya yaitu sebuah matan hadis dalam 
bahasa ilmiah sering kali dikenal sebagai istilah analisis matan. Istilah tersebut 
sangat berbeda dengan makna dari pada hadis. Untuk memenuhi hadis, 
sedangkan analisis matan bertujuan untuk mengetahui kebenaran sebuah teks 
hadis, apakah benar adanya dari Rasulullah Saw sedangkan tidak semua hadis 
bersumber langsung dengan Rasulullah, maka dari itu perlu adanya penelitian 
terhadap matan suatu hadis, sebelum meneliti matan hadis maka perlu adanya 
penjelasan mengenai bentuk periwayatan hadis, Apakah hadis tentang nilai 
manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah{mad  no. 10960 
diriwayatkan secara lafadz atau secara makna. Hal itu dapat diketahui dengan 
ada atau tidaknya perbedaan redaksi hadis nilai manusia dalam pandangan Allah 
dari berbagai jalur periwayatan. Adapun data hadis nilai manusia dalam 
pandangan Allah sebagai berikut: 
 

































a. S{ah{i>h{ Muslim karya Ima>m Muslim no indeks 2564 
ثَ َنا َجْعَفُر ْبُن بُ ْرقَاَن، َعْن يَزِيَد ْبِن اْْلَصَ  ثَ َنا َكِثرُي ْبُن ِهَشاٍم، َحدَّ ثَ َنا َعْمٌرو النَّاِقُد، َحدَّ مِه، َحدَّ
ِه َوَسلََّم: »ِإنَّ هللاَ ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكْم قَاَل َرُسوُل هللِا َصلَّى هللاُ َعَليْ  َعْن َأِب ُهَريْ َرَة، قَاَل:
 َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن يَ ْنظُُر ِإََل قُ ُلوِبُكْم َوَأْعَماِلُكْم«90
b. Sunan Ibn Ma>jah karya Ibn Ma>jah no indeks 4143 
 
ثَ َنا يَزِيُد ْبُن َأْْحَُد ْبُن ِسَناٍن قَاَل:  ثَ َنا َجْعَفُر ْبُن بُ ْرقَاَن قَاَل: َحدَّ ثَ َنا َكِثرُي ْبُن ِهَشاٍم قَاَل: َحدَّ َحدَّ
َ ََل يَ ْنظُُر ِإََل اْْلََصمِه، َعْن َأِب ُهَريْ َرَة، رَفَ َعهُ ِإََل النَِّبِه َصلَّى هللاُ عَ  َلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: »ِإنَّ اّللَّ
َا يَ ْنظُُر ِإََل َأْعَماِلُكْم، َوقُ ُلوِبُكْم«ُصَورُِكْم، َوأَ  ْمَواِلُكْم، َوَلِكْن ِإَّنَّ  
c. S{ah{i>h{ Ibn Hibban karya Ibn Hibban no indeks 394 
 
ثَ َنا ََمَْلُد ْبُن يَزِيَد،  ثَ َنا َعْمُرو ْبُن ِهَشاٍم اَْلَرَّاِنُّ، قَاَل: َحدَّ ْن عَ َأْخَْبَََن أَبُو َعُروبََة، قَاَل: َحدَّ
ُ َعلَ  ْيِه َجْعَفِر ْبِن بُ ْرقَاَن، َعْن يَزِيَد ْبِن اْْلََصمِه، َعْن َأِب ُهَريْ َرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
َ ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكْم َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن يَ ْنظُُر ِإََل قُ ُلوِبُكْم َوَأْعَماِلكُ ْم«91  َوَسلََّم: »ِإنَّ اّللَّ
       
 
       Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui terdapat empat hadis dengan 
kandungan matan yang sama, namun memiliki sedikit perbedaan redaksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna, karena terdapat 
perbedaan redaksi satu dengan hadis lainnya. Meskipun demikian hadis tersebut 
memiliki makna dan maksud yang sama. Adanya perbedaan lafadz tersebut 
dikarenakan hadis tersebut diriwayatkan secara makna. Selama hal itu tidak 
sampai merubah arti dan sesuai dengan undang-undang kaidah Bahasa Arab, 
maka perbedaan lafadz itu pun dapat ditoleransi. Sehingga hadis riwayat Ima>m 
Ah{mad ibn H{anbal dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Muslim, Sunan 
Ibn Maja>h dan Sahih Ibn Hibban memiliki kandungan dan maksud yang sama. 
 
90 Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol. 4  (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 1987 
91 Muhammad ibn Hibba>n bin Ahmad ibn Hibba>n, S{ha{hi>h ibn Hibba>n, Vol 2 (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-
Naja>h, 1422 H),   119  
 

































       Berdasarkan kriteria kesahihan matan yang telah diuraikan secara rinci pada 
bab II, terdapat beberapa hal yang perlu diteliti untuk mengetahui apakah matan 
hadis yang diriwayatakan dalam Musnad Ah}mad ibn H}anbal nomor indeks 
10960 berstatus s}ah{i>h{ atau tidak. Untuk menentukan kualitas matan, maka harus 
melalui beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut: 
a. Pengujian dengan ayat-ayat al-Qur’an  
       Berdasarkan analisa, matan hadis keutamaan nilai manusia dalam 
pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah{mad tidak bertentangan dengan 
ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan beberapa ayat-ayat al-Qur’an membahas terkait 
bahwa Allah tidak pernah membeda-bedakan manusia dalam segi hal 
apapun, meskipun tidak secara spesifik mengandung pembahasan yang 
berkaitan langsung dengan nilai manusia dalam pandangan Allah, ayat-ayat 
tersebut di antaranya sebagai berikut: 
َعَلى  َوََل  َحَرٌج  اْلَمرِيِض  َعَلى  َوََل  َحَرٌج  اْْلَْعَرِج  َعَلى  َوََل  َحَرٌج  اْْلَْعَمى  َعَلى  لَْيَس 
ُكْم َأْو بُ ُيوِت آَِبِئُكْم َأْو بُ ُيوِت أُمََّهاِتُكْم َأْو بُ ُيوِت ِإْخَواِنُكْم أَنْ ُفِسُكْم َأْن ََتُْكُلوا ِمْن بُ ُيوتِ 
َأْو بُ ُيوِت َأَخَواِتُكْم َأْو بُ ُيوِت َأْعَماِمُكْم َأْو بُ ُيوِت َعمَّاِتُكْم َأْو بُ ُيوِت َأْخَواِلُكْم َأْو بُ ُيوِت 
َأْو صَ  َمَفاِِتَُه  َمَلْكُتْم  َما  َأْو  َأْو َخاََلِتُكْم  يًعا  ََتُْكُلوا َجَِ َأْن  َعَلْيُكْم ُجَناٌح  لَْيَس  ِديِقُكْم 
ِلَك َأْشَتاًًت فَِإَذا َدَخْلُتْم بُ ُيوًًت َفَسلِهُموا َعَلى أَنْ ُفِسُكْم ِتَِيًَّة ِمْن ِعْنِد اّللَِّ ُمَبارََكًة طَيِهَبًة َكذَ 
ُ َلُكُم اْْلََيِت َلَعلَُّكْم تَ ْعِقُلونَ  ُ اّللَّ  يُ َبنيِه
       Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah 
saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, 
di rumah kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
 

































berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, 
agar kamu memahaminya. 
1) Surat Al-Fath ayat 17 
يِض َحَرٌج َوَمْن يُِطِع لَْيَس َعَلى اْْلَْعَمى َحَرٌج َوََل َعَلى اْْلَْعَرِج َحَرٌج َوََل َعَلى اْلَمرِ 
ْبُه َعَذاًِب أَلِيًما َ َوَرُسوَلُه يُْدِخْلُه َجنَّاٍت ََتِْري ِمْن َِتِْتَها اْْلَْْنَاُر َوَمْن يَ تَ َولَّ يُ َعذِه  اّللَّ
       Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang 
dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan barang siapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukannya 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang siapa 
yang berpaling niscaya akan diberi adzab dengan azab yang pedih. 
2) Surat Ali Imran ayat 49 
ُتُكْم ِِبيٍَة ِمْن رَبِهُكْم َأِنهِ َأْخُلُق َلُكْم ِمَن الطِهنِي  َوَرُسوًَل ِإََل َبِِن ِإْسَرائِيَل َأِنهِ َقْد ِجئ ْ
َئِة الطَّرْيِ فَأَنْ ُفُخ ِفيِه فَ َيُكوُن َطرْيًا ِبِِْذِن اّللَِّ َوأُْبِرُئ اْْلَْكَمَه َواْْلَبْ َرَص َوُأْحِي  َكَهي ْ
 َمْوَتى ِبِِْذِن اّللَِّ َوأُنَ بِهُئُكْم ِبَا ََتُْكُلوَن َوَما َتدَِّخُروَن ِف بُ ُيوِتُكْم ِإنَّ ِف َذِلَك َْليًَة َلُكمْ الْ 
ُتْم ُمْؤِمِننيَ   ِإْن ُكن ْ
       Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka) 
“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu 
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah 
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta 
sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit; dan aku menghidupkan 
orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang 
kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, 
jika kamu sungguh-sungguh beriman. 
3) Surat Al-Maidah ayat 110 
اِلد تِك  إِْذ أ يهْدت ك   ع ل ى و  تِي ع ل ْيك  و  ْري م  اْذك ْر نِْعم  إِْذ ق ال  َّللاه  ي اِعيس ى اْبن  م 
إِْذ ع لهْمت ك  اْلِكت اب   ك ْهًلا و  ْهِد و  لِّم  النهاس  فِي اْلم  وحِ اْلق د ِس ت ك  ة  بِر  اْلِحْكم   و 
ا  ْيئ ِة الطهْيِر بِإِْذنِي ف ت ْنف خ  فِيه  يِن ك ه  إِْذ ت ْخل ق  ِمن  الّطِ ْنِجيل  و  اإْلِ اة  و  التهْور  و 
ْوت ى  إِْذ ت ْخِرج  اْلم  ص  بِإِْذنِي و  اْْل ْبر  ه  و  ت ْبِرئ  اْْل ْكم  ا بِإِْذنِي و  ف ت ك ون  ط ْيرا
إِْذ ك ف ْفت  ب نِ  وا بِإِْذنِي و  ْم بِاْلب يِّن اِت ف ق ال  الهِذين  ك ف ر  ائِيل  ع ْنك  إِْذ ِجئْت ه  ي إِْسر 
بِينٌ  ْم إِْن ه ذ ا إَِّله ِسْحٌر م   ِمْنه 
       (Ingatlah), ketika Allah mengatakan, “Hai Isa putra Maryam, ingatlah 
nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu 
dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu 
masih dalam buaian dan membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa 
burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk 
itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) di 
waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan 
ibudan orang yang berpenyakit dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu 
 

































kamu mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-
Ku, dan (ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan 
mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka 
berkata “Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata”. 
       Dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang tertera di atas yang 
menjelaskan tentang nilai manusia dalam pandangan Allah dapat di 
simpulkan bahwasannya hadis nilai manusia dalam pandangan Allah 
dalam musnad ima>m ah{mad nomor indeks 10960 tidak bertentangan 
dengan dalil al-Qur’an. 
b. Tidak mengandung Syadh dan Illat serta Mengandung Sabda Kenabian 
       Tidak ditemukan kejanggalan (sha>dh ) dan kecacatan (‘illat ) dalam 
matan hadis Musnad Ima>m Ah{mad. Susunan bahasa hadis di atas 
menunjukkan sabda kenabian. Matan hadis tersebut tidak sengaja dibuat-
buat untuk membuat kagum atau menakut-nakuti, lafad hadis tersebut tidak 
rancu serta hadis tersebut tidak dibuat untuk mengunggulkan suatu golongan. 
Dengan matan hadis yang sangat singkat padat dan jelas jelas diketahui 
bahwa hadis tersebut sama sekali tidak mengandung Sha>dh, ‘Illat dan 
menunjukkan sabda kenabian. 
       Berdasarkan kritik matan yang tertera di atas, dapat diketahui bahwa 
matan hadis nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m 
Ah{mad nomor indeks 10960 berkualitas s}ah}ih}. Sebab tidak bertentangan 
dengan Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis s{ah{ih{ yang satu tema 
pembahasan, juga tidak mengandung sha>dh dan ‘Illat, menunjukkan sabda 
kenabian. Apabila digabungkan dengan kualitas sanad hadis nilai manusia 
dalam pandangan Allah yang s{ah}i>h} li dha>tih, maka secara keseluruhan matan 
dan sanad hadis nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m 
Ah{mad nomor indeks 10960 berkualitas s}ah}i>h} li dha>tih.  
 

































       Sebagai kesimpulan akhir terkait kehujjahan hadis nilai manusia dalam 
pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah}mad nomor indeks 10960. Hadis 
tersebut berkualitas s}ah}i>h}, sehingga tergolong sebagai hadis maqbu>l yang 
memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat diamalkan, 
oleh sebab itu hadis nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad 
Ima>m Ah}mad nomor indeks 10960 dapat dijadikan hujjah. 
B. Pemaknaan Hadis Nilai Manusia dalam Pandangan Allah 
1. Syarh Hadis 
ثَ َنا يَزِيُد ْبُن َصمِه، َعْن َأِب ُهَريْ َرَة: َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى  ثَ َنا َجْعَفٌر، َحدَّ ثَ َنا َكِثرٌي، َحدَّ َعَلْيِه  اّللَُّ َحدَّ
َا يَ  اّللَُّ َوَسلََّم قَاَل: »ِإنَّ  ِإََل قُ ُلوِبُكْم ْنظُُر َعزَّ َوَجلَّ ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكْم َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن ِإَّنَّ
 َوَأْعَماِلُكْم« 
 
       Telah menceritakan kepada kami Kasi>r, telah menceritakan kepada kami 
Yazi>d Ibn al-Ashm, dari Abi> Hurairah  Sesungguhnya Nabi Saw bersabda 
“Sesungguhnya Allah Swt tidak melihatmu dari bentukmu dan hartamu, akan 
tetapi melihat hatimu dan amalmu”  
 
       Hadis ini dengan lafadz  َْوَأْعَماِلُكم قُ ُلوِبُكْم  ِإََل  يَ ْنظُُر  َا  ِإَّنَّ  tetapi) َوَلِكْن 
sesungguhnya Allah hanyalah melihat hati dan amal kalian). Kata  قُ ُلوِبُكْم
 sangat lah penting karena lafadz inilah nantinya yang akan dinilai َوَأْعَماِلُكمْ 
Allah Swt pada hari kiamat nanti. Karena itu, Imam Baihaqi yang wafat pada 
tahun 458 H setelah membawakan hadis ini, beliau mengatakan hadis inilah 
yang Sahih dan terpelihara yang dihafal oleh ulama-ulama ahli hadis. Ada 
riwayat yang biasanya diucapkan oleh sebagian dari ahli ilmu “Sesungguhnya 
Allah tidak melihat pada rupa dan amal kalian, tetapi melihat kepada hati 
kalian”, riwayat ini tidak ada satupun yang sahih yang sampai kepada kami, 
 

































juga sudah menyalahi hadis yang sahih. Riwayat yang sudah sahih itu yang 
menjadi pegangan seluruh kaum muslimin. Terutama yang harus berpegang 
dengan  riwayat yang sahih ini adalah ulama yang diikuti, yang menjadi 
panutannya bagi umat muslim. 
       Di dalam kitab Riyadhush Shalihin, no.8 tahqiq Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani, dibawakan hadis ini tanpa tambahan  َْوَأْعَماِلُكم yaitu: 
َا يَ ْنظُُر ِإََل قُ ُلوِبُكمْ  اّللَُّ ِإنَّ   ََل يَ ْنظُُر ِإََل ُصَورُِكْم َوَأْمَواِلُكْم، َوَلِكْن ِإَّنَّ   
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh kalian dan tidak juga kepada 
rupa kalian, tetapi Dia melihat hati kalian”. 
Kemudian Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani mengatakan “Dalam 
riwayat Muslim dan lainnya ada tambahan  َْوَأْعَماِلُكم dan tambahan ini sangat 
penting, karena kebanyakan kaum muslimin memahami hadis ini tanpa ada 
tambahan ini dengan pemahaman yang salah. Apabila ada yang nyuruh mereka 
dengan perintah syariat yang bijaksana, seperti diperintahkan untuk memelihara 
atau memanjangkan jenggot dan tidak boleh menyerupai orang kafir dan selain 
itu dari beban syariat, mereka akan menjawab “yang penting adalah hati”. 
Mereka berdalil yang hadis di atas, mereka tidak mengetahui tambahan yang 
shahih ini, yang menunjukkan bahwa Allah Swt yang Maha Mulia dan yang 
Maha Tinggi Melihat juga kepada amal mereka. Bila amal baik (sesuai dengan 
sunnah Nabi Saw), maka Allah akan menerimanya. Dan jika tidak baik, maka 
Allah akan menolaknya, sebagaimana yang di dalamnya ada nas-nas shahih, 
seperti sabda Rasulullah Saw :  
 

































 َمْن َأْحَدَث ِف َأْمِرََن َهَذا َما لَْيَس ِمْنُه فَ ُهَو َرد 
 
“Barang siapa yang mengada-ngada dalam urusan (agama) kami ini, sesuatu 
yang bukan bagian darinya, maka ia tertolak”. (H.R Bukhari, no 2697 dan 
Muslim, no 1718 dari Aisyah Ra.) 
       Hadis ini sangat berkaitan, bahwasannya Allah sama sekali tidak membeda-
bedakan umatnya yang segi fisik maupun hartanya. Tetapi Allah hanya melihat 
hati dan amalan kita. Semua manusia sama di mata Allah Swt. 
2. Fisik bukan Penentu Derajat Manusia 
       Dalam ajaran Islam seluruh umat manusia memiliki derajat yang sama di 
mata Allah Swt. Tidak ada faktor yang menjadi alasan lebih tingginya derajat 
manusia yang satu dengan yang lainnya, terkecuali tentang keimanan dan 
ketakwaan pada setiap diri manusia. Manusia yang derajatnya muttaqin maka 
dia akan memperoleh posisi yang lebih tinggi di sisi Allah, tanpa memandang 
kaya atau miskin, rakyat biasa atau pejabat, dan laki-laki atau perempuan. Allah 
mengajarkan kepada kita untuk tidak boleh membeda-bedakan manusia yang 
satu dengan yang lainnya di dalam hal apapun. Semua yang diciptakan Allah di 
hadapan-Nya semuanya sama, ketika manusia dilahirkan, dan kemudian lama-
lama manusia itu mulai tumbuh dan berkembang menjadi manusia remaja, 
kemudia menjadi manusia dewasa, berarti manusia juga menjadi banyak 
melakukan hal yang baik atau buruk. Allah hanya memandang di dalam 
ketakwaan setiap diri manusia masing-masing. Allah bersabda dalam Qur’an 
Surat Al-Hujuurat ayat 13: 
َرَمُكْم ِعْنَد ََيأَي َُّها النَّاُس ِإَنَّ َخَلْقَناُكْم ِمْن ذََكٍر َوأُنْ َثى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوًِب َوقَ َباِئَل لِتَ َعارَفُوا ِإنَّ َأكْ 
َ َعِليٌم َخِبريٌ اّللَِّ أَتْ َقاكُ  ْم ِإنَّ اّللَّ  
 
 

































“ Hai manusia, sesungguhNya Kami ciptakan kamu dari seorang laki-laki 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah adalah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” 
 
       Di zaman sekarang, banyak sekali manusia yang saling membeda-bedakan 
antara perbedaan agama, jabatan, ekonomi, ras, suku, bahasa, etnik, dan 
keyakinan politik yang menjadikan negara ini menjadi ada masalah yang disebut 
sebagai ‘diskriminasi’. Padahal manusia sudah memiliki kecerdasan dan 
pemikiran yang bisa digunakan dalam bersosialisasi sesama manusia yang lain. 
Tetapi banyaknya ketidak seimbangnya antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lainnya, maka disini muncullah perbedaan-perbedaan, misalnya 
perbedaan cacat dengan yang tidak cacat. Padahal islam sendiri sudah 
mengajarkan persamaan derajat yang terdapat dalam Q.S Al-Hujuurat ayat 13 
menyatakan bahwa perbedaan materi itu tidak ada gunanya sama sekali karena 
Allah akan menilai semua manusia itu sama kecuali pada ketakwaan dan 
keimanan manusia disetiap individu. Allah telah menciptakan manusia yang 
berbangsa-bangsa agar kita bisa mempunyai rasa empati seperti tolong-
menolong, saling mengenal satu sama lain. Tidak ada perbedaan, malah 
perbedaan itu akan menjadikan keindahan dan saling melengkapi. Seperti halnya 
lukisan, jika lukisan itu di isi oleh warna-warna yang berbeda-beda, maka akan 
lebih terlihat indah, berbeda halnya dengan jika diberi satu warna saja, maka kita 
bisa merasa bosan dalam melihat lukisan seperti itu. 
3. Hakikat Harga Diri Manusia 
       Harga diri dalam bahasa Arab disebut “Izzah”. Bagi seorang muslim, harga 
diri itu tidak hanya hidup untuk diri sendiri. Harga diri itu berkaitan dengan 
orang-orang disekitar kita akan kebaikan Islam. Manusia memiliki kemampuan 
 

































untuk menilai dirinya sendiri. Al-Qur’an menggambarkan bahwa  manusia tetap 
memiliki kesempatan untuk menilai atau menghisap dirinya sendiri pada hari 
kebangkitan kelak. Seperti yang tertera dalam Al-Qur’an surat Al-Israa’ ayat 
14: 
 اقْ َرْأ ِكَتاَبَك َكَفى بِنَ ْفِسَك اْليَ ْوَم َعَلْيَك َحِسيًبا 
 
“Bacalah kitabmu, cukuplah kamu sendiri pada waktu ini sebagai penghisap 
terhadapmu”92 
 
       Sejalan dengan perkembangannya, remaja melakukan evaluasi terhadap 
kualitas yang mereka presepsikan mereka miliki. Aspek evaluatif dari konsep 
diri yang memiliki seseorang ini adalah dengan harga diri. Al-Qur’an 
mengajarkan bahwa harga diri dari kualitas terbaik seorang mukmin adalah 
taqwa kepada Allah.93 
       Dalam Islam tingginya keimanan menunjukkan tingginya derajat manusia, 
sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 139: 
ُتْم  ُمْؤِمِننيَ َوََل ََتُِنوا َوََل َِتَْزنُوا َوأَنْ ُتُم اْْلَْعَلْوَن ِإْن ُكن ْ  
 
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang beriman.”94 
 
       Dalam hal ini Islam menganjurkan pada umatnya agar tidak merasa rendah 
diri dari orang lain, tetapi tidak boleh merasa lebih tinggi dari orang lain. orang 
yang memiliki taqwa yang tinggi maka tinggi pula derajatnya disisi Allah Swt. 
Orang yang memiliki harga diri yang tinggi di mata Allah adalah orang-orang 
yang bertakwa. Yaitu mereka yang selalu menjalankan perintah Allah dan 
 
92 Departemen Agama RI, 2007, 283. 
93 Purwakania, 2006, 188. 
94 Departemen Agama RI, 2007, 139. 
 
 

































menjauhi larangan-Nya, melakukan kebaikan dan selalu menjauhi perbuatan 
yang dapat merugikan dirinya dan orang lain disekitarnya. 
       Individu yang memiliki harga diri yang tinggi secara fundamental puas 
terhadap diri mereka. Mereka mengenali kekuatan diri mereka dan dapat 
mengetahui kelemahan mereka serta berusaha untuk mengatasinya, dan secara 
umum memandang positif terhadap karakteristik dan kompetensi yang dapat 
mereka tunjukkan. 
       Membangun harga diri mulai dari ibadah, sehingga menghasilkan buah 
ketaqwaan. Sesungguhnya yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa. 
Mulia dalam arti mengajak bahwa sebagai manusia memiliki kemuliaan atas 
makhluk yang lain. allah brikan rezeki yang terbaik untuk manusia. Allah 
memuliakan kita dengan diberikannya akal. Firman Allah dalam surat Al-Israa’ 
ayat 70: 
َعَلى َوَلَقْد َكرَّْمَنا َبِِن آَدَم َوَْحَْلَناُهْم ِف اْلَْبِه َواْلَبْحِر َوَرزَقْ َناُهْم ِمَن الطَّيِهَباِت َوَفضَّْلَناُهْم 
 َكِثرٍي ِمَّْن َخَلْقَنا تَ ْفِضيًَل 
 
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkat 
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan”. 
 
C. Implementasi Hadis tentang Nilai Manusia dalam Pandangan Allah 
1. Egalitarianisme Islam  
       Islam menjunjung tinggi secara kosisten dan konsekuen prinsip persamaan 
antara sesama manusia. Unsur perbedaan antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya, hanya satu yang berbeda yaitu tingkat ketakwaan kepada Allah Swt. 
Persamaan di sini berdimensi teologis, yang takwa (mentaati segala perintah 
Allah Swt dan menjauhi segala larangan-Nya) itu lah yang dapat dijadikan 
pemimpin. Hal ini telah menginspirasi para elit politik Indonesia yang 
 

































merumuskan Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila berdimensi teologis. 
Yaitu “dengan Rahmat Tuhan yang Maha Esa” dalamUUD 1945, dan 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” dalam Pancasila. 
       Prinsip persaaudaraan dan persatuan serta perdamaian merupakan prinsip-
prinsip umum yang dapat memperkuat wawasan Egalitarianisme. Dengan 
prinsip-prinsip ini maka dapat dikembangkan pada prinsip profesionalisme dan 
akuntabilitas publik dalam pengisian jabatan pemerintahan. Penegakkan hak 
asasi manusia merupakan hal yang sangat diperhatikan, karena itu, apapun 
bentuknya, pelanggaran HAM tidak dibenarkan dalam Islam. Dalam prespektif 
egalitarian, penegakan HAM ditunjukan kepada semua orang. 
Penegakan HAM yang tanpa pilih bulu, merupakan ekpresi dari prinsip 
persamaan dan keadilan. Sebagai dimensi kunci, prinsip keadilan ditujukan 
untukmembangun masyarakat yang sejahtera. Karena itu, prinsip keadilan 
sosial menemukan signifikansinya dalam kehidupan sosial. Fazlurrahman 
mensinyalir bahwa prinsip egalitarianisme Islam bermuara kepada perintah-
perintah keadilan sosial dalam sektor sosial.95 Salah satu prinsip keadilan sosial 
dan ekonomi yang diletakkan al-Qur’an adalah:  
       Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 
antara kamu. (Q.S al-Hasyr : 7). 
       Dari ayat ini jelas kiranya bahwa kekayaan tidak boleh beredar  hanya di 
kalangan orang kaya. Sebagai pengejawantahan prinsip ini, al-Qur’an 
menetapkan zakat:  
       Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang dibujuk hatinya, 
 
95 Fazlurrahman, “Interpreting the Qur’an” Inquiry, Mei 1986. 49 
 

































untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. 
at-Taubah : 60). 
       Wawasan egalitarianisme tentang badan-badan sosial dan politik, al-
Qur’an meletakkan prinsip bahwa kaum muslimin harus memutuskan masalah-
masalah mereka berdasarkan syu>ra>. Prinsip syu>ra> ini berlaku untuk semua 
bidang; politik, religious, sosial, ekonomi, dan sebagainya, al-Qur’an mendasari 
prinsip egalitarianisme ini dengan ayat:  
       Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka. (Q.S. as-Syu.ara>’ : 38). 
       Prinsip egalitarianisme dalam Islam, pada ayat di atas, memperlihatkan 
konsistensi landasan teologis yang menjiwai aktivitas sosial dalam bentuk 
kepedulian sosial. Ayat ini merefleksikan iman, Islam, ihsa>n dan taqwa> seorang 
muslim, yang menjadi etika al-Qur’an. Refleksi dan internalisasi terhadap ayat 
ini secara langsung akan mengarahkan ke dalam “bawah sadar” makna paling 
hakiki yang terdalam atau elan-dasarnya, yang ditujukan untuk melindungi dan 
mengembangkan integritas individu serta kolektif. 
       Di dalam al-Qur’an terdapat prinsip-prinsip atau nilainilai yang dijadikan 
oleh Rasulullah Saw. dalam praktik politik kepemimpinannya di Madinah, yang 
ternyata di abad modern ini diapresisai oleh Negara-negara beradab pada 
umumnya, walaupun tidak persis sama dengan konsep Islam, sebagaimana 
dipaparkan oleh Masykuri Abdillah di antaranya adalah al-Ama>nah (Kejujuran 
 

































dan tanggung jawab), ad-‘Ada>lah (Keadilan), al-Ukhuwah (Persaudaraan), At- 
Ta’aduddiyyah (Menghargai kemajemukan atau pluralisme), al-Musa>wah  
(Persamaan), asy-Syu>ra> (Permusyawaratan), al-Silm (Perdamaian), Amr bi al-
Ma’ru>f  nahy ‘an al- Munkar (Kontrol). 
       Mengintegrasikan nilai-nilai Islam tersebut ke dalam ranah politik 
merupakan penegakan etika. Meski etika dan politik merupakan dua entitas 
yang berbeda, tetapi salaing membutuhkan. Dalam paradigm ini politik dapat 
diwarnai oleh nilai-nilai agama, terutama nilai-nilai moral, pada sisi lain, etika 
dan moral agama dapat ditegakkan melalui power politik. Pandangan ini 
dipertegas oleh Ibnu Taymiah yang mengatakan bahwa antara agama dan 
Negara saling membutuhkan (simbiosis).96 
2. Kehormatan manusia berdasarkan ketakwaan. 
       Allah menciptakan manusia bersuku dan berbangsa-bangsa supaya saling 
mengenal dan tidak saling memperdebatkan perbedaan. Akan tetapi manusia 
yang unggul dalam ukuran Allah adalah mereka yang paling bertakwa. Dari 
sebab ketakwaan tersebut, mereka  berbeda dan mendapatkan tempat yang 
terhormat lagi mulia di sisi-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-
Hujura>t ayat 13: 
َرَمُكْم ِعْنَد ََيأَي َُّها النَّاُس ِإَنَّ َخَلْقَناُكْم ِمْن ذََكٍر َوأُنْ َثى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوًِب َوقَ َباِئَل لِتَ َعارَفُوا ِإنَّ َأكْ 
َ َعِليٌم َخِبريٌ   اّللَِّ أَتْ َقاُكْم ِإنَّ اّللَّ
 
  “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha mengenal”.  
 
 
96 Syaikh al-Isla>m Taqiyuddi>n Abu> Abbas Ahmad bin Abdu al-Hali>m bin Abdussala>m bin Taimiyyah, 
as-Siya>sah as-Syar’iyyah, (Beirut: Da>r al-Fikr al-Lubnani, 1992), 162. 
 

































Ayat di atas termasuk kategori ayat madinah. Berdasarkan pada penjelasan 
terdahulu kata akrama mengikuti wazan af’ala yang bermakna al-Tali>l (sekali 
saja). Sehingga kalimat akrama pada ayat tersebut memberi indikasi bahwa 
kemuliaan dari Tuhan tersebut diberikan kepada manusia. 
       Kata lita’ar>afu maksudnya Allah menghendaki sebagian lain mengenal 
sebagian lainnya supaya saling kenal mengenal dengan tidak membeda-
bedakan nenek moyang serta suku atau bangsa. Bukanlah kebanggaan itu 
dengan nasab keturunan. Akan tetapi kebanggaan adalah dengan ketakwaan. 
Dengan takwa, lengkaplah jiwa dan mulialah manusia. Takwa adalah komitmen 
melaksanakan printah dan menjauhi larangan.97 
       Menurut Wahbah Zuhaily, Allah menciptakan manusia dari jenis yang satu 
yaitu dari adam dan hawa, dan manusia seluruhnya sama karena nenek moyang 
mereka satu. Allah menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
bertujuan agar manusia saling kenal satu sama lain dan saling bekerja sama agar 
tercipta persaudaraan yang rukun. Dan sesungguhnya yang paling mulia dari 
seluruh manusia adalah bertakwa. Dan barang siapa yang berpeang teguh maka 
dia lebih mulia dan lebih istimewa.98 
       Sedangkan Ibnu Kathi>r menjelaskan bahwa manusia diciptakan lebih dari 
satu jiwa, dan darinya Dia cimptakan pasangannya yaitu hawa. Dari mereka 
berdua kemudian menjadikan keturunannya berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku. Dengan demikian dalam hal kemuliaan, seluruh umat manusia dipandang 
dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawa adalah sama. Hanya saja derajat 
mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat dari sisi keagamaan. Ketakwaan 
 
97 Zuh{aili>, Al-Muni>r, Jilid 3, 248. 
98 Ibid. 249-266 
 

































mereka yang membedakan derajat mereka di sisi Allah Swt. Semakin bertakwa 
seseorang maka semakin tinggi derajatnya di sisi Allah. Penghormatan ini 
diberikan Allah Swt kepada mereka bukan karena keturunan dan lain 
sebagainya.99
 
99 Al-Fida>’i Ismai>l, Ibnu Kathi>r, Jilid 06, 496. 
 





































A. Kesimpulan  
       Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu rumusan 
masalah pada bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan pada penelitian ini, yaitu:  
1. Hadis nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah{mad nomor 
indeks 10960 berkualitas S{ah{ih{ li dha>tih sebab telah memenuhi kriteria 
kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Tergolong sebagai hadis maqbu>l 
yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat diamalkan), 
karena hadis tersebut mengandung pengertian yang jelas. Oleh sebab itu hadis 
nilai manusia dalam pandangan Allah dalam Musnad Ima>m Ah{mad nomor 
indeks 10960 dapat dijadikan hujjah. 
2. Pemaknaan Hadis dalam Kitab Musnad Ima>m Ah{mad No indeks 10960 adalah 
sebagai berikut: 
a. Fisik bukanlah penentu derajat manusia. Tidak ada faktor yang menjadi 
alasan lebih tingginya derajat manusia yang satu dengan yang lainnya, 
kecuali tentang keimanan dan ketakwaan pada setiap diri manusia. 
b. Orang yang mempunyai harga diri yang tinggi di mata Allah ialah orang yang 
selalu bertakwa kepada-Nya. Yaitu mereka yang selalu menjalankan ssegala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
 

































3. Implementasi Hadis terkait nilai manusia dalam pandangan Allah adalah sebagai 
berikut: 
a. Islam telah mengajarkan bahwa tidak boleh membeda bedakan orang yang 
fisiknya normal ataupun yang tidak normal. Dengan sikap egaliter ini harus 
diterapkan dalam segala bidang baik segi sosial, pendidikan,  politik, 
ekonomi, dan yang lainnya.  
b. Ketakwaan manusia lah yang membedakan derajat itu di sisi Allah. Semakin 
bertakwa seseorang maka semakin tinggi derajatnya di sisi Allah Swt. 
Bukan tentang fisik maupun derajat sosial seseorang. 
B. SARAN 
       Dalam penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa saran agar peneltian 
ini bermanfaat dan berguna, diantaranya: 
1. Manusia yang banyak sekali kekurangan yang ia miliki , pada kenyataannya 
banyak peristiwa-peristiwa bulying terhadap orang yang mempunyai banyak 
kekurangaan. Mereka banyak dijauhi oleh teman-teman dan masyarakat sekitar, 
padahal Allah dan Rasulullah Saw pun tidak membeda-bedakan fisik maupun 
derajat sosial. Maka menurut penulis, selayaknya masyarakat dapat menerima 
seseorang dalam keadaan apapun entah kekurangan fisik maupun segi sosialnya 
dengan menerima dengan apa adanya. 
2. Bagi orang yang mempunyai banyak kekurangan tetaplah percaya diri dengan 
kelebihan yang dimiliki. Karena setiap manusia pasti mempunyai kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Maka, tetaplah berkarya, bersyukur dan 
berbanggalah dengan kelebihan dibalik kekuranganmu.
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